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KATA PENGANTAR

Penyusunan kurikulum berbasis KKNI dan MBKM Program Studi
Pendidikan Konseling Pastoral STPK St. Yohanes Rasul Jayapura ini
merupakan rangkaian akademik yang berisi visi, misi, tujuan, profil lulusan,
daftar mata kuliah, serta berbagai kajian-kajian yang dibutuhkan dalam
proses pembelajaran. Penyusunan kurikulum mengacu pada ketentuan
Permendikbud No 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
dan peraturan-peraturan lainnya. Selain itu, penyusunan kurikulum pada
Prodi Pendidikan Konseling Pastoral ini juga berpijak pada panduan
implementasi program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM).

Tujuan penyusunan kurikulum pada Program Studi Pendidikan
Konseling Pastoral adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Diharapkan upaya peningkatan mutu lulusan pendidikan, khususnya
program Pendidikan Konseling Pastoral dapat terwujud sehingga
menghasilkan lulusan yang profesional dan terampil di bidangnya, serta
mampu bersaing ditingkat nasional, regional, maupun global.

Pada akhirnya penyusunan kurikulum berbasis KKNI dan MBKM
Program Studi Pendidikan Konseling Pastoral STPK St. Yohanes Rasul
Jayapura dapat diselesaikan berkat kerjasama semua pihak. Kami menyadari
bahwa dokumen kurikulum ini masih terdapat kekurangan, sehingga perlu
adanya perbaikan pada periode mendatang. Akhir kata, semoga dokumen
kurikulum ini dapat bermanfaat dan menjadi panduan dalam proses
administrasi dan pembelajaran.

Jayapura, Mei 2023

Sekolah Tinggi Pastoral Kateketik St. Yohanes Rasul Jayapura e
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IDENTITAS PROGRAM STUDI

1 | Nama Sekolah Tinggi Pastoral Kateketik St. Yohanes Rasul
Perguruan o PTS
Tinggi (PT)
2 | Program Studi Pendidikan Konseling Pastoral
5 | Status -
Akreditasi
6 | Jumlah -
Mahasiswa
7 | Jumlah Dosen 5
8 | Alamat Prodi Jl. Bougenvile No. 1 Kompleks Teruna Bakti, Waena,
Jayapura, Papua
9 | Telpn 0967-571146
10 | Web PRODI/PT | https://stpk-jayapura.ac.id/
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LANDASAN KURIKULUM

Landasan Filosofis

Pandangan filsafat sangat dibutuhkan dalam pendidikan, terutama
dalam menentukan arah dan tujuan pendidikan (Winarso, 2015).
Filsafat membahas segala permasalahan yang dihadapi oleh manusia,
termasuk masalah-masalah pendidikan, yang bisa disebut filsafat
pendidikan. Pengembangan kurikulum pun perlu berpijak pada aliran-
aliran filsafat tertentu (Winarso, 2015). Filsafat menentukan arah
kemana peserta didik akan dibawa, filsafat merupakan perangkat nilai-
nilai yang melandasi dan membimbing ke arah pencapaian tujuan
pendidikan.

Pengembangan kurikulum pada prodi Pendidikan Konseling
Pastoral mengarah pada landasan filosofis pendidikan idealisme,
perenialisme, esensialisme, dan rekonstruktivisme. Filsafat idealisme
memandang manusia sebagai makhluk spiritual, makhluk yang cerdas,
dan bertujuan. Selain itu, pandangan filsafat ini menyatakan bahwa
kenyataan atau realistis pada hakikatnya bersifat spiritual
dibandingkan bersifat fisik, serta bersifat mental dibandingkan material.
Atas dasar pemikiran tersebut, tujuan pendidikan harus dikembangkan
pada upaya pembentukan karakter, pembentukan bakat insani, dan
kebajikan sosial sesuai dengan hakikat manusia. Filsafat perenialisme
lebih menekankan pada keabadian, keidealan, kebenaran dan
keindahan. Pendidikan yang menganut paham ini menekankan pada
kebenaran absolut, kebenaran universal yang tidak terikat pada tempat
dan waktu. Filsafat esensialisme menekankan pentingnya pewarisan
budaya dan pemberian pengetahuan dan keterampilan pada peserta
didik agar dapat menjadi anggota masyarakat yang berguna. Filsafat
rekonstruktivisme menekankan pada pemecahan masalah, berpikir
kritis, dan sejenisnya. Pandangan filsafat ini menekankan pada hasil

belajar daripada proses.

Sekolah Tinggi Pastoral Kateketik St. Yohanes Rasul Jayapura
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1.2

1.3

Landasan Sosiologis

Landasan sosiologis sebagai landasan dalam mengembangkan
kurikulum dapat dilihat dari dua sisi yaitu sisi kebudayaan dan unsur
masyarakat. Pada dasarnya manusia terlahir tidak berbudaya, baik
dalam hal kebiasaan, cita-cita, sikap, pengetahuan, keterampilan, dan
lain sebagainya. Aspek-aspek tersebut diperoleh individu dari hasil
interaksi dengan lingkungan budaya, masyarakat sekitarnya, keluarga,
serta sekolah atau lembaga pendidikan. Maka, sekolah atau lembaga
pendidikan turut berperan dalam membangun manusia yang berbudaya
melalui kurikulum. Kurikulum dianggap sebagai program pendidikan
harus dapat menjawab tantangan dan tuntutan masyarakat, agar apa
yang diberikan kepada peserta didik relevan dan berguna bagi
kehidupan peserta didik di masyarakat.

Pengembangan kurikulum hendaknya memperhatikan kebutuhan
dan perkembangan masyarakat. Tuntutan masyarakat adalah salah
satu dasar dalam pengembangan kurikulum. Hamalik (dalam Purba,
dkk, 2021) mengungkapkan tujuh fungsi sosial pendidikan, yaitu:
Mengajar keterampilan
Mentransmisikan budaya
Mendorong adaptasi lingkungan
Membentuk kedisiplinan
Mendorong bekerja berkelompok
Meningkatkan perilaku etik

No a R =

Memilih bakat dan memberi penghargaan prestasi

Landasan Psikologis

Pendidikan tidak lepas dari psikologi. Di dalam proses pembuatan dan
pengembangan kurikulum dibutuhkan ilmu psikologi sebagai salah satu
landasannya. Dua disiplin ilmu dalam psikologi yang umumnya
berperan dalam proses pendidikan adalah psikologi perkembangan dan
psikologi belajar. Psikologi perkembangan meninjau peserta didik dari

aspek perkembangan fisik, emosi, kognitif, sedangkan psikologi belajar

e Sekolah Tinggi Pastoral Kateketik St. Yohanes Rasul Jayapura
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meninjau perkembangan peserta didik dari model-model dan caranya
dalam belajar.

Penerapan landasan psikologis dalam pengembangan kurikulum
dilakukan sebagai upaya untuk menyesuaikan dengan hakikat peserta
didik. Penyesuaiannya dari segi materi atau bahan yang harus
disampaikan, penyesuaian dari segi proses penyampaian atau
pembelajarannya, dan penyesuaian dari unsur-unsur upaya pendidikan
lainnya. Psikologi perkembangan diperlukan terutama dalam
menentukan isi kurikulum yang diberikan kepada siswa, baik tingkat
kedalaman dan keluasan materi, tingkat kesulitan dan kelayakannya,
serta kebermanfaatan materi disesuaikan dengan taraf perkembangan
peserta didik. Psikologi belajar diperlukan dalam pengembangan
kurikulum terutama berkenaan dengan bagaimana kurikulum tersebut
diberikan pada peserta didik, bagaimana cara peserta didik
mempelajarinya, serta strategi pelaksanaan kurikulum (Purba, dkk.

2021)

Landasan Hukum

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru danDosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4586);

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5336);

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012,
Tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI);

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 73Tahun 2013, Tentang Penerapan KKNI Bidang Perguruan
Tinggi;

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor 3 Tahun 2020, Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

Sekolah Tinggi Pastoral Kateketik St. Yohanes Rasul Jayapura e
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6.

10.

11.

12.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor S5 Tahun 2020, Tentang Akreditasi Program Studi dan
Perguruan Tinggi;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 7 Tahun 2020, Tentang Pendirian, Perubahan, Pembubaran
PTN, dan Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin PTS;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 81 Tahun 2014, Tentang Ijazah, Sertifikat Kompetensi, Dan
Sertifikat Profesi Pendidikan Tinggi;

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia;

Buku Panduan Penyusunan KPT di Era Industri 4.0 untuk
Mendukung Merdeka Belajar Kampus Merdeka, Ditjen Belmawa,
Dikti-Kemendikbud, 2020;

Buku Panduan Merdeka Belajar—-Kampus Merdeka, Ditjen Belmawa,
Dikti- Kemendikbud, 2020

Peraturan Menteri Agama Nomor 33 tahun 20165 tentang Gelar

Akademik Perguruan Tinggi Keagamaan

e Sekolah Tinggi Pastoral Kateketik St. Yohanes Rasul Jayapura
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2 Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi Program Studi

2.1

2.2

2.3

2.4

3::11 Program Studi Pendidikan Konseling Pastoral Santo Yohanes Rasul
Jayapura ialah:

Menjadi program studi yang membentuk tenaga pendidik konseling
pastoral yang siap berkarya dalam layanan konseling pastoral yang

mahardika, mandiri, dan misioner

l\l\g::: Program Studi Pendidikan Konseling Pastoral Santo Yohanes Rasul

Jayapura ialah:

1. Menyelenggarakan pembelajaran yang unggul, inovatif dan kreatif
guna menghasilkan pendidik di bidang Bimbingan dan Konseling (BK)
yang professional

2. Melaksanakan penelitian di bidang bimbingan dan konseling di
sekolah dan masyarakat

3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dalam mengamalkan

ilmu bimbingan dan konseling

Tujuan

Berdasarkan misi yang dirumuskan tersebut, Prodi Pendidikan

Konseling Pastoral menetapkan tujuan sebagai berikut:

1. Menghasilkan sarjana kependidikan bidang bimbingan dan konseling
yang unggul, inovatif, dan kreatif

2. Menghasilkan sarjana kependidikan yang siap memberikan layanan
konseling pastoral yang mahardika, mandiri, dan misioner

3. Menjalin kerjasama dengan sekolah dan gereja dalam

mengembangkan layanan bimbingan dan konseling

Strategi
Berdasarkan rumusan visi, misi, tujuan di atas, maka program studi

menyusun beberapa strategi untuk mencapai dan menjalankan visi,
misi serta tujuan program studi yang juga mengacu kepada visi, misi

dan tujuan Perguruan Tinggi, sebagai berikut:

Sekolah Tinggi Pastoral Kateketik St. Yohanes Rasul Jayapura
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Tabel 1. Strategi Pencapaian

Sasaran
Strategik

No

Indikator
Pencapaian

Strategi Pencapaian

Peningkatan dan
Penguatan Tata
Kelola

Akreditasi Prodi
Pendidikan Konseling
Pastoral

Menyiapkan dan
melakukankegiatan re-
akreditasi Prodi dari
BAN-PT

Sosialisasi visi, misi dan
tujuanprogram studi

Meningkatkan sosialisasi
visi, misi dan tujuan
program studi ke berbagai
pihak terkait

Penjaminan
MutuTingkat
Prodi

Mengoptimalkan kinerja
gugus pengendali

mutu, unit
pengendali mutu, unit
pengelola program studi
dan melengkapi pedoman
sertaevaluasi penjaminan
mutu pada
tingkat program studi

Kepuasan Dosen
dan Mahasiswa

Menambah fasilitas dan
meningkatkan pelayanan
baik akademik maupun
nonakademik yang
diperlukan dosen dan
mahasiswa baikdalam
proses pembelajaran
maupun kegiatan di luar
pembelajaran

Perluasan
Kerjasama dengan
berbagai mitra

Mengembangkan jaringan
dankerjasama yang
menunjang
pengembangan prodi
Pendidikan Konseling
Pastoral

Peningkatan
Kuantitas dan
Kualitas
Mahasiswa dan
Lulusan

Seleksi Mahasiswa Baru

Membangun kerjasama
dengan SMA/SMK dan
paroki-paroki yang
bernaung di bawah
Keuskupan Jayapura,
Keuskupan Merauke,
Keuskupan Timika,
Keuskupan Agats, dan
Keuskupan Manokwari-
Sorong

Rata-rata IPS Mahasiswa

Memberikan layanan dan
bimbingan serta motivasi
kepada mahasiswa
melalui dosen penasihat
akademik untuk
meningkatkan kualitas

@ Sekolah Tinggi Pastoral Kateketik St. Yohanes Rasul Jayapura
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Sasaran
Strategik

No

Indikator
Pencapaian

Strategi Pencapaian

Peningkatan prestasi
mahasiswa

Membimbing dan
memfasilitasi
mahasiswa untuk
meningkatkan prestasi
mahasiswa dalam
bidang akademik
maupun non akademik
tingkat lokal, nasional
dan internasional

Tingkat kehadiran
mahasiswa dalam
perkuliahan

Menegakkan aturan
minimal 80% tingkat
kehadiran mahasiswa
untuk menjaga kualitas
pembelajaran dan
sebagai syarat untuk
mengikuti yjian

10

Tingkat Drop out

Memberikan bimbingan
dan motivasi secara
intensif kepada
mahasiswa agar
menyelesaikan studinya
melalui dosen wali

11

Persentase kelulusan tepat
waktu

Optimalisasi bimbingan
oleh dosen pembimbing
skripsi dan monitoring
proses bimbingan
skripsi secara rutin dan
berkelanjutan

12

Rata-rata IPK Lulusan
>3.00

Meningkatkan kualitas
dan fasilitas proses
pembelajaran baik di
kelas maupun studi
lapangan

13

Tingkat kepuasan
pengguna lulusan

Meningkatkan kualitas
kompetensi lulusan
sesuai dengan
kebutuhan pengguna
lulusan

14

Waktu Tunggu Lulusan < 3
Bulan

Memperluas jejaring
dan kerjasama baik
dengan pengguna
lulusan maupun
keluarga alumni

15

Tingkat Partisipasi Alumni
pada Kegiatan Akademik
dan Non Akademik

Mensosialisasikan dan
mengundang alumni
untuk berpartisipasi
dalam kegiatan
akademik dan non
akademik

Sekolah Tinggi Pastoral Kateketik St. Yohanes Rasul Jayapura @
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Ssta:;at?é?k No Indikato.r Strategi Pencapaian
Pencapaian
Mendorong dan memfasilitasi
16  Jumlah Dosen S3 dosen untuk studi lanjut S3
hingga minimal mencapai
Peningkatan 450/.0 .
Kualitas dan dari jumlah dosen tetap. _
Kuantitas ‘ Mendorong dan memfasilitasi
Simsthee Dy Peningkatan Jabatan | dosen yang sudah S3 untuk
. 17  |Akademik Dosen mengurus jabatan akademik
Manusia sampai dengan jabatan guru
besar
Mendorong, memfasilitasi,
18 |Peningkatan Sertifikasi| danmembimbing dosen agar
Dosen lulus dalam sertifikasi dosen
Menambah dosen dengan
mempertimbangkan
19 |Rasio dosen dan kesesuaian antara bidang
Mahasiswa keahlian dan mata kuliah
yang diampu untuk
memperbaiki rasio dosen
dan mahasiswa
Pengembangan Peninjauan kurikulum
Kurikulum secara rutin mengikuti
perkembangan IPTEKS,
20 Pengembangan tuntutan pemerintah dan
Kurikulum pengguna lulusan serta
melakukan tracer study
untuk melihat kebutuhan
pasar
Meningkatkan kuantitas dan
Pengembangan Pengembangan kualitas peralatan dan bahan
Prasarana dan 21  |Laboratorium yang digunakan  dalam
Sarana Bimbingan dan praktikum di laboratorium
Konseling bimbingan dan konseling
. Mendorong dan memfasilitasi
29 Jumlah Penelitian Per | qosen untuk melakukan
Tahun penelitian setiap semester
Mengadakan pelatihan
Pengembangan penulisan artikel untuk jurnal
Kualitas dan Publikasi pada Jurnal | baik nasional maupun
Kuantitas 23 |Nasionaldan internasional dan mendorong
Penelitian, Internasional serta memotivasi dosen
Pengabdian untuk melakukan publikasi
Kepada ilmiah
Masyarakat 24  |Publikasi Ilmiah pada | Mendorong dan memfasilitasi
Prosiding Nasional dan | dosen untuk mengikuti
Internasional seminar berskala nasional dan
internasional baik sebagai
pembicara maupun sebagai
peserta

@ Sekolah Tinggi Pastoral Kateketik St. Yohanes Rasul Jayapura
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Sasaran . . -
Strategik No Indlkato.r Strategi Pencapaian
Pencapaian
25 Jumlah Sitasi Bekerja sama dengan
Publikasi pengelola jurnal dan dosen
lain untuk saling mensitasi
26  [Penelitian Dosen Mendorong dan
Didanai Kementrian memfasilitasi dosen untuk
Agama Katolik RI mendapatkan dana hibah
(Bimas Katolik) penelitian dari Kementrian
Agama Katolik RI (Bimas
Katolik)
27  Jumlah Buku Ajar Mendorong dan
yang Diterbitkan memfasilitasi dosen untuk
membuat buku ajar dari
bahan perkuliahan untuk
diterbitkan
28 Jumlah HKI/PATEN Menjalin kerjasama dengan
sentra HKI universitas
untuk mengadakan
sosialisasi produk-produk
yang bisa di HKI dan
mendorong dosen untuk
membuat karya penelitian
yang bisa mendapatkan
HKI/paten
) Mendorong dan
29 f{umlgh I\F/’Iengabdlliar; memfasilitasi dosen untuk
€pada Viasyaraka melakukan abdimas tiap
Per Tahun
semester
Mendorong dan
Abdimas Dosen memfas1h"cas1 dosen untuk
. . . mengikuti program
Didanai Kementrian .
30 . pengabdian kepada
Agama Katolik RI . .
. . masyarakat yang didanai
(Bimas Katolik) .
oleh Kementrian Agama
Katolik RI (Bimas Katolik)

2.5 Universitas Value

STPK St. Yohanes Rasul Jayapura memiliki nilai-nilai (values) sebagai

landasan filosofis, sosiologis, dan historis sebagai berikut:

1. Mahardika: STPK St. Yohanes Rasul memiliki nilai mahardika untuk
menunjukkan betapa pentingnya pengetahuan dan keilmuan dalam
proses pendidikan. Mahasiswa diharapkan untuk selalu memiliki
semangat untuk belajar dan mengembangkan pengetahuan mereka

Nilai

secara terus-menerus. ini juga menekankan pentingnya

keterbukaan pikiran dan pengembangan kemampuan berpikir kritis

Sekolah Tinggi Pastoral Kateketik St. Yohanes Rasul Jayapura
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pada mahasiswa.

2. Mandiri: STPK St. Yohanes Rasul memiliki nilai mandiri untuk
menunjukkan pentingnya kemampuan mandiri dan otonomi dalam
proses pendidikan dan kehidupan sehari-hari. Mahasiswa diharapkan
untuk mampu mengambil inisiatif, bertanggung jawab, dan memiliki
kemampuan untuk mengambil keputusan secara mandiri. Nilai ini
juga mencakup pengembangan kreativitas dan inovasi pada
mahasiswa.

3. Misioner: STPK St. Yohanes Rasul memiliki nilai misioner untuk
menunjukkan bahwa wuniversitas memiliki komitmen untuk
menjalankan misi dan tujuan yang jelas dan spesifik, yaitu
menciptakan lulusan yang memiliki kompetensi dan integritas moral
yang tinggi serta memiliki semangat untuk melayani masyarakat.
Mahasiswa diharapkan untuk menjadi agen perubahan yang positif
dalam masyarakat, dan bertanggung jawab untuk memberikan
kontribusi bagi kemajuan dan kesejahteraan masyarakat. Nilai ini
juga mencakup pengembangan rasa sosial dan

kepedulian pada mahasiswa.

3. Evaluasi Kurikulum & Tracer Study
Kurikulum yang disusun pada Program Studi Pendidikan Konseling

Pastoral berisi perencanaan dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
yang disesuaikan dengan perkembangan dan tujuan yang ingin dicapai
perguruan tinggi.

Kurikulum yang dirumuskan oleh Program Studi Pendidikan
Konseling dan Pastoral STPK St. Yohanes Rasul telah melalui
penelaahan yang panjang, baik dari sasaran yang hendak dicapai
maupun strukturnya. Kurikulum dirancang dengan
mempertimbangkan kondisi eksternal (dunia kerja), kondisi internal
(kemampuan lembaga) dan minat mahasiswa yang beragam. Target
utama yang hendak dicapai dalam kurikulum tersebut agar mahasiswa

lulusan Prodi Pendidikan Konseling Pastoral STPK St. Yohanes Rasul
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menjadi sarjana yang memiliki kompetensi dalam bidang ilmu
bimbingan dan konseling.

Penyusunan kurikulum Prodi Pendidikan Konseling Pastoral
didasarkan pada penetapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI) (Perpres No. 8 Tahun 2012), terbitnya Permendikbud No. 3 Tahun
2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) serta
dengan adanya program “Merdeka Belajar Kampus Merdeka”. Standar
kurikulum yang disusun dalam suatu institusi pendidikan didasarkan
pada pemenuhan target Capaian Pembelajaran/CP (Learning
Outcome/LO) yang dapat dipenuhi melalui isi dan proses pembelajaran.
Capaian Pembelajaran (CP) yang dicanangkan dalam lingkup pendidikan
nasional mengacu pada perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan
budaya global yang tidak terlepas dari perkembangan kapasitas dan

potensi sumber daya manusianya.

Evaluasi Kurikulum
Program Studi Pendidikan Konseling Pastoral akan melakukan

perubahan atau peninjauan terhadap perubahan kurikulum setiap 4-5
tahun sekali. Perubahan kurikulum dilandasi oleh perkembangan ilmu
pengetahuan, kebijakan pemerintah, kebutuhan pengguna lulusan, dan
hasil evaluasi kurikulum yang sedang berjalan. Dalam mengembangkan
kurikulum, pada awalnya dibentuk tim kecil dan mengundang para
pengguna lulusan atau stakeholders serta mempertimbangkan
kecenderungan baru dunia bimbingan dan konseling. Hasil pembahasan
dan panduan kurikulum dari berbagai lembaga asosiasi digunakan
sebagai bahan pengembangan kurikulum yang menghasilkan profil
lulusan dan Capaian Pembelajaran (Learning Outcomes).
Pengembangan selanjutnya adalah dibentuk tim kajian sesuai
bidang keahlian dari seluruh dosen Prodi Pendidikan Konseling Pastoral
untuk merumuskan Course Learning Outcomes (CLO) yang selanjutnya
diplenokan untuk mengkaji pembentukan mata kuliah. Dari mata
kuliah yang terbentuk selanjutnya dibahas indikator pencapaian

kompetensi untuk melakukan perhitungan SKS untuk setiap mata
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kuliah. Hasil yang diperoleh berupa mata kuliah dan jumlah SKS
dilakukan penyesuaian sehingga memperoleh total SKS 144 dan
dikelompokkan menjadi 9 kelompok dengan sebaran yang disesuaikan
dengan hierarki keilmuan Bimbingan dan Konseling yang menghasilkan
draft kurikulum prodi Pendidikan Konseling Pastoral.

Drat kurikulum kemudian disosialisasikan dalam rapat program
studi dan dikembangkan semua perangkat-perangkatnya yang meliputi
Rencana Pembelajaran Semester (RPS), materi ajar yang berupa
handout/powerpoint, serta instrumennya. Secara skematis tahapan
penyusunan kurikulum dapat dikembangkan berdasarkan skema

berikut:

Evaluasi Kurikulum Analisis .
Ketercapaian CPL Kebutuhan Kajian IPTEKS
(Sinyal Pasar) (Visi ilmu)
Masukan Asosiasi &
Stakeholders

Konsorsium Bidang limu

Mengacu KKNI, SN Dikti,
Peundangan Lainnya, Mengacu

Tugas Tim Pengembang Profil Lulusan
Kurikulum Prodi

Keterlibatan semua Rumusan Capaian Pembelajaran pada kemampuan era Industri 4.0
Lulusan (CPL, Learning Outcome, LO) Prodi

dengan literasi baru
kebijakan MB-KM

dosen

Tugas Bidang Studi/
Laboratorium

Matriks

Peta Keilmuan (BoK)

Bahan kajian dgn Sikap, pengetahuan,
keluasan dan keterampilan umum

kedalaman materi dan keterampilan
pembelajaran khusus - utuh

mengacu pada literasi baru:
Literasi data, i

Tugas Tim Pengembang
Kurikulum Prodi

rasi
manusia dan C6 21" skills

Mata Kuliah
dan besarnya SKS

Keterlibatan semua dosen
Struktur kurikulum dan
Peta kurikulum
Desain pembelajaran

memanfaatkan teknologi
IT dalam Blended Learning

Keterlibatan semua dosen

Organisasi Mata Kuliah

Perangkat Pembelajaran
(RPS, Rencana Tugas, Bahan Ajar, Rencana Evaluasi,
Instrumen penilaian (Rubrik/Portofolic])

Ditetapan Program studi

Mekanisme evaluasi kurikulum pada S1 Program Studi Pendidikan

Konseling Pastoral dapat dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:

1. Membentuk tim kecil untuk melakukan tracer study dan mengundang
para pengguna lulusan atau stakeholders dan ditetapkan dengan SK
Ketua Prodi. Hasil dari tracer study dan panduan kurikulum dari
lembaga asosiasi digunakan sebagai bahan pengembangan
kurikulum yang dibahas ditingkat Prodi, yang akan menghasilkan
profil lulusan dan Programme Learning Outcomes (PLO).

2. Membentuk tim penyusun kurikulum. Pembentukan tim penyusun
kurikulum sesuai SK Ketua Prodi, melibatkan seluruh peserta rapat
yang mewakili seluruh pemangku kepentingan yang kemudian

terbentuk dalam tim peninjau kurikulu, yang beranggotakan pihak
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pengelola program studi, para unit pelaksana teknis, perwakilan
dosen program studi, karyawan tata usaha selaku pelaksana
monitoring pembelajaran yang berlangsung sebelumnya, perwakilan
mahasiswa, alumni selaku pengguna kurikulum di Prodi Pendidikan
Konseling Pastoral, dan pengguna lulusan yang memberikan sudut
pandang atas kinerja lulusan berdasarkan bidang ilmu dan bidang
kerjanya.

3. Tim penyusun kurikulum mengadakan rapat kerja yang seluruh
agenda kegiatan tersebut dimaksudkan untuk meninjau dan
mengevaluasi kurikulum yang sudah terlaksana sebelumnya.

4. Seluruh tim penyusun kurikulum membuat rancangan/konsep
kurikulum melalui diskusi kelompok. Pengembangan selanjutnya
adalah dibentuk tim bidang kajian sesuai bidang keahlian dari
seluruh dosen Prodi Pendidikan Konseling Pastoral untuk
merumuskan Course Learning Outcomes (CLO) yang selanjutnya
diplenokan untuk mengkaji pembentukan mata kuliah.

5. Dalam pelaksanaan peninjauan kurikulum seluruh pemangku
kepentingan akan menyampaikan pandangan-pandangan yang sudah
mereka susun dalam bentuk draft/konsep kurikulum.

6. Setiap pandangan dari semua pemangku kepentingan kemudian
ditinjau, dipilih dan disepakati secara bersama-sama sebagai tawaran
solusi terbaik.

7. Setelah diperoleh kesepakatan atas solusi yang telah diberikan
sebelumnya, maka hal tersebut akan menjadi hasil dari peninjauan
kurikulum yang akan menentukan apakah ada perubahan secara
menyeluruh atas kurikulum sebelumnya atau hanya terdapat
perubahan dari beberapa sisi saja.

8. Hasil dari rapat pelaksaan peninjauan kurikulum, kemudian
difinalisasikan melalui penerbitan SK Ketua Sekolah untuk
diberlakukan setiap perubahan kurikulum yang sudah disepakati
untuk dilaksanakan pada periode selanjutnya.

9. Draft kurikulum yang baru kemudian disosialisasikan di rapat

program studi dan dikembangkan semua perangkat-perangkatnya
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yang meliputi Rencana Pembelajaran Semester (RPS), materi ajar

berupa handout/powerpoint serta instrumennya.

3.2 Tracer Study

4.1

Peninjauan kurikulum yang dilakukan S1 Program Studi Pendidikan Konseling
Pastoral dapat mengacu pada hasil tracer study, perkembangan IPTEKS dan

kebutuhan pasar.

PROFIL LULUSAN & RUMUSAN CAPAIAN PEMBELAJARAN
LULUSAN (CPL)

Profil Lulusan

Profil lulusan program studi adalah peran yang dapat dilakukan oleh

lulusan di bidang keahlian atau bidang kerja tertentu setelah

menyelesaikan studinya. Profil dapat ditetapkan berdasarkan hasil
kajian terhadap kebutuhan pasar kerja yang dibutuhkan pemerintah
dan dunia usaha maupun industri, serta kebutuhan dalam

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (Junaidi dkk, 2020).

Tahapan dalam penyusunan profil lulusan prodi Pendidikan

Konseling Pastoral sebagai berikut:

1. Melakukan studi pelacakan (tracer study) kepada stakeholder dan
asosisasi yang sesuai dengan bidang studi. Pelacakan dilakukan
dengan mengajukan pertanyaan tentang “peran lulusan program
studi yang dibutuhkan oleh masyarakat?” Jawaban dari pertanyaan
ini menunjukkan “sinyal kebutuhan pasar” atau Market Signal
Tracer study ini dilakukan dengan menggunakan kuisioner.

2. Melakukan identifikasi peran lulusan berdasarkan tujuan
diselenggarakannya program studi Pendidikan Konseling Pastoral
sesuai dengan Visi dan Misi STPK Santo Yohanes Rasul Jayapura.

Ajukan pertanyaan “Lulusan yang dihasilkan akan seperti apa?”.
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3. Melakukan benchmark dan positioning dengan program studi yang
sama/sebidang pada perguruan tinggi lain tujuannya agar terdapat
penciri umum program studi Pendidikan Konseling Pastoral.

4. Referensi lain yang dijadikan bahan rujukan bagi prodi Pendidikan
Konseling Pastoral adalah: kriteria akreditasi nasional dan
internasional, hasil FGD (Focus Group Discussion) dengan pakar-
pakar sesuai bidang keilmuan program studi, dan literatur lainnya.

5. Melakukan analisi metode SWOT terhadap Institusi dan Prodi
Pendidikan Konseling Pastoral

6. Pernyataan profil tidak boleh keluar dari bidang keilmuan /keahlian
dari program studinya.

Setiap profil lulusan yang telah disepakati, dideskripsikan
mengenai gambaran profesi dan kompetensi yang harus dimiliki oleh
lulusan. Deskripsi dari setiap pernyataan profil lulusan dapat
disertakan untuk memudahkan dalam melaksanakan tahap
pengembangan kurikulum berikutnya, misalnya dalam menentukan CP
(Capaian Pembelajaran).

Prodi Pendidikan Konseling Pastoral akan menghasilkan profil
lulusan sebagai berikut: 1) Guru Bimbingan dan Konseling, 2) Asisten
Konselor Pastoral, 3) Asisten Peneliti Bidang Bimbingan Konseling, 4)
Asisten Konselor Penanganan Konflik Masyarakat Papua, 5) Penulis dan

Perancang Media Bimbingan Konseling.

Tabel 2. Profil lulusan dan deskripsinya

No | Profil Lulusan Deskripsi Profil Lulusan

PL1 | Guru Pendidik yang menguasai konsep dan praktik pendidikan
Bimbingan dan | dan bimbingan konseling, menguasai teknologi informasi
Konseling untuk menunjang proses Kkonseling, menunjukkan

kepedulian dan upaya dalam meningkatkan kualitas diri
sendiri dan orang yang dilayani

PL2 | Asisten Menjadi asisten konselor yang menguasai konsep teori dan
Konselor praktik konseling pastoral, menguasai teknologi informasi
Pastoral untuk dimanfaatkan dalam proses konseling, mampu

menjadi tenaga sukarelawan konseling pastoral, serta
memiliki potensi untuk melanjutkan ke Pendidikan Profesi
Konselor Pastoral
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PL3 | Asisten Peneliti | Menjadi asisten peneliti yang menguasai konsep dan
Bidang praktik penelitian, mampu melaksanakan prosedur
Bimbingan penelitian secara profesional dan menghasilkan karya
Konseling ilmiah yang dapat dipublikasikan dalam forum ilmiah

PL4 | Asisten Menjadi asisten konselor yang menguasai konsep dan
Konselor praktik  konseling pendekatan  psikososial yang
Psikososial berhubungan dengan situasi konflik di Papua

PL5 | Penulis dan | Menjadi penulis atau perancang konsep teori dan praktik
Perancang Bimbingan dan Konseling, serta memiliki kreativitas
Media BK dalam menuangkan ide-ide dalam bentuk buku serta

media yang dapat digunakan guru BK dalam menunjang
kinerjanya

4.2 Perumusan CPL
Capaian Pembelajaran (Learning Outcome) Program Studi Pendidikan
Konseling Pastoral STPK Santo Yohanes Rasul Jayapura terdiri dari
empat kategori yaitu sikap, penguasaan pengetahuan, keterampilan
umum, dan keterampilan khusus.

Tabel 3. Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi

No | Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

Sikap

S1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap
religius

S2 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas
berdasarkan agama, moral dan etika

S3 Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki
nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa

S4 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara berdasarkan Pancasila

S5 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap
masyarakat dan lingkungan

S6 Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan
kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain

S7 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara

S8 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang
keahliannya secara mandiri

S9 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik

S10 Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan
kewirausahaan

Penguasaan Pengetahuan

PP1 Menguasai konsep teori dan praksis yang diperlukan untuk
melaksanakan pembelajaran di satuan pendidikan dasar, menengah, dan
atas

PP2 Menguasai konsep teori dan praksis konseling untuk mendukung tugas
profesionalnya sebagai guru BK

PP3 Menguasai konsep teori dan praksis tentang pedagogik
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PP4 Menguasai konsep teori psikologi dan komponen-komponennya serta
pengaruhnya pada individu dan mengaplikasikan kaitan itu dalam
pelayanan BK yang profesional

PP5 Menguasai metodologi penelitian secara umum dan BK secara khusus
PP6 Memiliki pengetahuan dasar kewirausahaan dan kemampuan
komunikasi publik untuk mengembangkan dan memasarkan produk
atau layanan jasa

PP7 Menguasai konsep teori dan praksis konseling dalam menangani konflik
masyarakat Papua

PP8 Menguasai konsep teori dan praksis analisis data pada penelitian
khususnya dibidang BK

PP9 Menguasai konsep teori dan praksis BK serta keilmuan konseling untuk

merencanakan pelayanan konseling berbasis IPTEKS
PP10 | Menguasai konsep teori dan praksis BK serta keilmuan konseling untuk
melakukan evaluasi berbasis IPTEKS

PP11 Menguasai konsep dan praksis pengonstruksian instrumentasi BK

Keterampilan Umum

KU1 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif
dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan
dan/atau teknologi sesuai dengan bidang keahliannya

KU2 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur

KU3 Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu
pengetahuan, teknologi atau seni sesuai dengan keahliannya
berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka
menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni

KU4 Menyusun deskripsi saintifik hasil kajian dalam bentuk skripsi dan
mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi

KUS Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian
masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan
data

KU6 Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan

pembimbing, kolega, sejawat, baik di dalam maupun di luar lembaga
KU7 Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan
melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang
ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggung jawabnya
KUS8 Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang
berada di bawah tanggung jawabnya dan mampu mengelola
pembelajaran secara mandiri

KU9 Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan
menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah
plagiasi

Keterampilan Khusus

KK1 Mampu melakukan kegiatan asesmen secara individual dan kelompok

dengan teknik tes dan nontes secara efektif untuk menghasilkan
rancangan program bimbingan dan konseling yang relevan dengan
kebutuhan peserta didik dan masyarakat umum yang dilayani

KK2 Mampu membuat perencanaan, mendesain, melaksanakan dan
melakukan evaluasi program bimbingan dan konseling berdasarkan hasil
asesmen kebutuhan peserta didik dan masyarakat umum yang dilayani
KK3 Mampu mendesain, mengembangkan, dan mengaplikasikan rancangan
penelitian dan pelayanan bimbingan dan konseling dalam berbagai
setting berdasarkan berbagai macam pendekatan, teori, dan teknik yang
relevan serta menyusun dalam laporan ilmiah

KK4 Mampu mendesain, mengembangkan, dan mengaplikasikan rancangan
pelayanan pendukung program BK dengan berfokus pada karakteristik
kebutuhan dan masalah peserta layanan
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KK5 Mampu mendesain dan mengaplikasikan rancangan program konseling
yang berdasar pada nilai-nilai Kristiani
KK6 Mampu  mendesain, mengembangkan, mengaplikasikan, dan

mengevaluasi layanan konseling dengan pendekatan psikososial dan
lintas budaya

KK7 Mampu mengaplikasikan teknologi dan informasi sebagai sarana
melakukan asesmen dan mengevaluasi layanan konseling
KK8 Mampu mendesain, mengembangkan, dan mengaplikasikan rancangan

pelayanan konseling berdasarkan pendekatan-pendekatan, model-model,
pola-pola, dan teknik-teknik konseling yang relevan berbasis dinamika
kelompok dan experiential learning pada setting kelas dan luar kelas
dengan berfokus pada karakteristik kebutuhan peserta layanan

KK9 Mahir dalam mengembangkan jaringan kerja dalam riset bimbingan dan
konseling dengan pembimbing, kolega, dengan metode latihan
terstruktur dalam rangka pengembangan program bimbingan dan
konseling

4.3 Matrik Hubungan CPL dengan Profil Lulusan
Hubungan CPL dengan Profil Lulusan dijelaskan dalam tabel 4:
Tabel 4. Matrik Hubungan Profil dan CPL Prodi

CPL Prodi PL1 | PL2 | PL3 | PL4 | PL5

Sikap

S1 | Bertakwa kepada Tuhan Yang N N + < <
Maha Esa dan mampu
menunjukkan sikap religius
S2 | Menjunjung tinggi nilai N N < < <
kemanusiaan dalam
menjalankan tugas
berdasarkan agama, moral dan
etika

S3 | Berperan sebagai warga negara N N ~ ~ o
yang bangga dan cinta tanah
air, memiliki nasionalisme serta
rasa tanggungjawab pada
negara dan bangsa

S4 | Berkontribusi dalam N N + ~ ~
peningkatan mutu kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara berdasarkan
Pancasila

S5 | Bekerja sama dan memiliki N N < < <
kepekaan sosial serta
kepedulian terhadap
masyarakat dan lingkungan
S6 | Menghargai keanekaragaman N N < < <
budaya, pandangan, agama,
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dan kepercayaan, serta
pendapat atau temuan orisinal

orang lain

S7 | Taat hukum dan disiplin dalam < < + < <
kehidupan bermasyarakat dan
bernegara

S8 | Menunjukkan sikap N N + < <

bertanggungjawab atas
pekerjaan di bidang
keahliannya secara mandiri

S9 | Menginternalisasi nilai, norma, < < + < <
dan etika akademik

CPL Prodi PL1 | PL2 | PL3 | PL4 | PLS
Sikap
S10 | Menginternalisasi semangat v \ < < <
kemandirian, kejuangan, dan
kewirausahaan
Penguasaan Pengetahuan
PP1 | Menguasai konsep teori dan N N + <

praksis yang diperlukan untuk
melaksanakan pembelajaran di
satuan pendidikan dasar,
menengah, serta studi ke
jenjang berikutnya

PP2 | Menguasai konsep teori dan N <
praksis konseling untuk
mendukung tugas
profesionalnya sebagai guru BK

PP3 | Menguasai konsep teori dan
praksis tentang pedagogik

PP4 | Menguasai konsep teori N N < +
psikologi dan komponen-
komponennya serta
pengaruhnya pada individu dan
mengaplikasikan kaitan itu
dalam pelayanan BK yang
profesional

PP5 | Menguasai metodologi N N N N
penelitian secara umum dan
BK secara khusus

PP6 | Memiliki pengetahuan dasar N N < < <
kewirausahaan dan
kemampuan komunikasi publik
untuk mengembangkan dan
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memasarkan produk atau
layanan jasa

PP7 | Menguasai konsep teori dan N ~
praksis konseling dalam
menangani konflik masyarakat
Papua

PP8 | Menguasai konsep teori dan N N + <
praksis analisis data pada
penelitian khususnya di bidang
BK

PP9 | Menguasai konsep teori dan < < +
praksis BK serta keilmuan
konseling untuk merencanakan
pelayanan konseling berbasis

IPTEKS
CPL Prodi PL1 | PL2 | PL3 | PL4 | PLS
Penguasaan Pengetahuan
PP10 | Menguasai konsep teori dan N N < < +

praksis BK serta keilmuan
konseling untuk melakukan
evaluasi berbasis IPTEKS
PP11 | Menguasai konsep dan praksis N N < <
pengkonstruksian
instrumentasi BK
Keterampilan Umum

KU1 | Mampu menerapkan pemikiran N N < < <
logis, kritis, sistematis, dan
inovatif dalam konteks
pengembangan atau
implementasi ilmu
pengetahuan dan/atau
teknologi sesuai dengan bidang
keahliannya

KU2 | Mampu menunjukkan kinerja N N ~ ~ ~
mandiri, bermutu, dan terukur
KU3 | Mampu mengkaji implikasi
pengembangan atau
implementasi ilmu
pengetahuan, teknologi atau
seni sesuai dengan keahliannya
berdasarkan kaidah, tata cara
dan etika ilmiah dalam rangka
menghasilkan solusi, gagasan,
desain atau kritik seni

KU4 | Menyusun deskripsi saintifik N N ~ ~ ~
hasil kajian dalam bentuk
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skripsi dan mengunggahnya
dalam laman perguruan tinggi

KU5 | Mampu mengambil keputusan N N ~ ~ ~
secara tepat dalam konteks
penyelesaian masalah di bidang
keahliannya, berdasarkan hasil
analisis informasi dan data

KU6 | Mampu memelihara dan v \ < < <
mengembangkan jaringan kerja
dengan pembimbing, kolega,
sejawat, baik di dalam maupun
di luar lembaga

CPL Prodi PL1 PL2 | PL3 | PL4 | PL5
Keterampilan Umum
KU7 | Mampu bertanggung jawab N \ + + +

atas pencapaian hasil kerja
kelompok dan melakukan
supervisi dan evaluasi terhadap
penyelesaian pekerjaan yang
ditugaskan kepada pekerja
yang berada di bawah tanggung
jawabnya

KU8 | Mampu melakukan proses N N ~ ~ <
evaluasi diri terhadap kelompok
kerja yang berada di bawah
tanggung jawabnya dan
mampu mengelola
pembelajaran secara mandiri

KU9 | Mampu mendokumentasikan, \ N + <
menyimpan, mengamankan,
dan menemukan kembali data
untuk menjamin kesahihan
dan mencegah plagiasi

Keterampilan Khusus

KK1 | Mampu melakukan kegiatan N N ~ ~
asesmen secara individual dan
kelompok dengan teknik tes
dan nontes secara efektif untuk
menghasilkan rancangan
program bimbingan dan
konseling komprehensif yang
relevan dengan kebutuhan
peserta didik dan masyarakat
umum yang dilayani
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KK2 | Mampu membuat perencanaan, | + \ + +
mendesain, melaksanakan dan
melakukan evaluasi program
bimbingan dan konseling
berdasarkan hasil asesmen
kebutuhan peserta didik dan
masyarakat umum yang

dilayani
CPL Prodi PL1 | PL2 | PL3 | PL4 | PL5
Keterampilan Khusus
KK3 | Mampu mendesain, N N <

mengembangkan, dan
mengaplikasikan rancangan
penelitian dan pelayanan
bimbingan dan konseling dalam
berbagai setting berdasarkan
berbagai macam pendekatan,
teori, dan teknik yang relevan
serta menyusun dalam laporan
ilmiah

KK4 | Mampu mendesain, N N < <
mengembangkan, dan
mengaplikasikan rancangan
pelayanan pendukung program
BK dengan berfokus pada
karakteristik kebutuhan dan
masalah peserta layanan

KK5 | Mampu mendesain dan N N
mengaplikasikan rancangan
program konseling yang
berdasar pada nilai-nilai
Kristiani

KK6 | Mampu mendesain, N ~
mengembangkan,
mengaplikasikan, dan
mengevaluasi layanan
konseling dengan pendekatan
psikososial dan lintas budaya
KK7 | Mampu mengaplikasikan N N < <
teknologi dan informasi sebagai
sarana melakukan asesmen
dan mengevaluasi layanan
konseling
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CPL Prodi PL1 | PL2 | PL3 | PL4 | PL5
Keterampilan Khusus
KK8 | Mampu mendesain, ~ \ ~ ~ N

mengembangkan, dan
mengaplikasikan rancangan
pelayanan konseling
berdasarkan pendekatan-
pendekatan, model-model,
pola-pola, dan teknik-teknik
konseling yang relevan berbasis
dinamika kelompok dan
experiential learning pada
setting kelas dan luar kelas
dengan berfokus pada
karakteristik kebutuhan
peserta layanan

KK9 | Mahir dalam mengembangkan < N + < N
jaringan kerja dalam riset
bimbingan dan konseling
dengan pembimbing kolega,
dengan metode latihan
terstruktur dalam rangka
pengembangan program
bimbingan dan konseling

KK10 | Mampu membaca dan < \ < < N
memahami isi teks Bahasa
Inggris, serta menggunakan
kosa kata Bahasa Inggris
dengan benar, baik secara
lisan maupun tulisan
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5. PENENTUAN BAHAN KAJIAN
5.1 Gambaran Body of Knowledge (BoK)

Pendidikan Konseling Pastoral mengandung arti mendampingi,
membimbing, menuntun, dan mengarahkan seseorang dalam suatu
pelayanan dengan tujuan menolong klien atau siswa, ke dalam suatu
percakapan timbal balik sehingga bisa mendapatkan jalan keluar dari
permasalahannya dan ada pertumbuhan iman, juga perubahan perilaku
ke arah yang lebih baik. Kajian dalam Pendidikan konseling pastoral
berkesinambungan dengan kajian pada keilmuan lainnya. Demi
mendukung capaian pembelajaran lulusan, penguasaan pengetahuan
dan keterampilan mengenai bimbingan dan konseling, bidang
pendidikan, serta bidang ilmu lain seperti psikologi, budaya, teknologi,
dan lainnya dapat menjadi penunjang pembelajaran dan penelitian pada
prodi Pendidikan Konseling Pastoral. Bahan kajian keilmuan pendidikan
konseling pastoral terdiri dari:

Keilmuan BK

Pedagogik Umum

Keindonesiaan

Penelitian dalam bidang Bimbingan dan Konseling

Psikologi

Kewirausahaan

Budaya

Etika dan Moral

© ©® N o a0 s b=

Teknologi
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Tabel 5. Bahan Kajian Berdasarkan CPL Prodi
CPL Prodi | Bahan Kajian

Sikap

S1

Bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan mampu
menunjukkan sikap religius

Keilmuan BK, Pedagogik
Umum, Etika & Moral,
Budaya

S2

Menjunjung tinggi nilai
kemanusiaan dalam
menjalankan tugas berdasarkan
agama, moral dan etika

Pedagogik Umum,
Keilmuan BK, Psikologi

S3

Berperan sebagai warga negara
yang bangga dan cinta tanah air,
memiliki nasionalisme serta rasa
tanggungjawab pada negara dan
bangsa

Keilmuan BK, Pedagogik
Umum

S4

Berkontribusi dalam
peningkatan mutu kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara berdasarkan Pancasila

Keilmuan BK, Pedagogik
Umum, Penelitian dalam
Bidang BK, Teknologi

SS

Bekerja sama dan memiliki
kepekaan sosial serta kepedulian
terhadap masyarakat dan
lingkungan

Keilmuan BK, Psikologi,
Pedagogik Umum

S6

Menghargai keanekaragaman
budaya, pandangan, agama, dan
kepercayaan, serta pendapat
atau temuan orisinal orang lain

Penelitian dalam Bidang
BK, Keilmuan BK,
Budaya

S7

Taat hukum dan disiplin dalam
kehidupan bermasyarakat dan
bernegara

Etika & Moral, Budaya

S8

Menunjukkan sikap
bertanggungjawab atas
pekerjaan di bidang keahliannya
secara mandiri

Keilmuan BK, Pedagogik
Umum

S9

Menginternalisasi nilai, norma,
dan etika akademik

Keilmuan BK, Pedagogik
Umum, Etika & Moral

S10

Menginternalisasi semangat
kemandirian, kejuangan, dan
kewirausahaan

Kewirausahaan

Penguasaan Pengetahuan

PP1

Menguasai konsep teori dan
praksis yang diperlukan untuk
melaksanakan pembelajaran di
satuan pendidikan dasar,
menengah, serta studi ke jenjang
berikutnya

Keilmuan BK, Pedagogik
Umum

pPpP2

dan
untuk

Menguasai teori

praksis

konsep
konseling

Keilmuan BK, Pedagogik
Umum
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mendukung tugas profesionalnya
sebagai guru BK

PP3

Menguasai konsep teori dan

praksis tentang pedagogik

Keilmuan BK, Pedagogik
Umum

PP4

Menguasai konsep teori psikologi
dan komponen-komponennya
serta pengaruhnya pada individu
dan mengaplikasikan kaitan itu
dalam pelayanan BK yang
profesional

Keilmuan BK, Psikologi

PP5

Menguasai metodologi penelitian
secara umum dan BK secara
khusus

Penelitian dalam Bidang
BK

PP6

Memiliki pengetahuan dasar
kewirausahaan dan kemampuan
komunikasi publik untuk
mengembangkan dan
memasarkan atau
layanan jasa

produk

Kewirausahaan

PP7

Menguasai konsep teori dan
praksis konseling dalam
menangani konflik masyarakat

Papua

Keilmuan BK, Budaya,
Psikologi

PP8

Menguasai konsep teori dan
praksis analisis data pada
penelitian khususnya di bidang
BK

Keilmuan BK, Penelitian
dalam  Bidang  BK,
Pastoral

PP9

Menguasai konsep teori dan
praksis BK serta keilmuan
konseling untuk merencanakan
pelayanan konseling berbasis
IPTEKS

Keilmuan BK, Teknologi

PP10

Menguasai konsep teori dan
praksis BK serta keilmuan
konseling untuk melakukan
evaluasi berbasis IPTEKS

Keilmuan BK, Pedagogik
Umum, Teknologi

PP11

Menguasai konsep dan praksis
pengkonstruksian instrumentasi
BK

Keilmuan BK, Teknologi

Keterampilan Umum

KU1

Mampu menerapkan pemikiran
logis, kritis, sistematis, dan
inovatif dalam konteks
pengembangan atau
implementasi ilmu pengetahuan
dan/atau teknologi sesuai
dengan bidang keahliannya

Keilmuan BK, Pedagogik
Umum, Penelitian dalam
Bidang BK,
Keindonesiaan
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KU2

Mampu menunjukkan kinerja
mandiri, bermutu, dan terukur

Keilmuan BK, Pedagogik
Umum, Penelitian dalam
Bidang BK

KU3

Mampu  mengkaji  implikasi
pengembangan atau
implementasi ilmu pengetahuan,
teknologi atau seni sesuai
dengan keahliannya berdasarkan
kaidah, tata cara dan etika ilmiah
dalam rangka menghasilkan
solusi, gagasan, desain atau
kritik seni

Keilmuan BK, Pedagogik
Umum, Penelitian dalam
Bidang BK, Teknologi

KU4

Menyusun deskripsi saintifik
hasil kajian dalam bentuk skripsi
dan mengunggahnya dalam
laman perguruan tinggi

Keilmuan BK, Penelitian
dalam Bidang BK

KUS

Mampu mengambil keputusan
secara tepat dalam konteks
penyelesaian masalah di bidang
keahliannya, berdasarkan hasil
analisis informasi dan data

Keilmuan BK, Penelitian
dalam Bidang BK

KU6

Mampu memelihara dan
mengembangkan jaringan kerja
dengan pembimbing, kolega,
sejawat, baik di dalam maupun
di luar lembaga

Keilmuan BK, Psikologi

KU7

Mampu bertanggung jawab atas
pencapaian hasil kerja kelompok
dan melakukan supervisi dan
evaluasi terhadap penyelesaian
pekerjaan  yang = ditugaskan
kepada pekerja yang berada di
bawah tanggung jawabnya

Keilmuan BK

KU8

Mampu melakukan proses
evaluasi diri terhadap kelompok
kerja yang berada di bawah
tanggung jawabnya dan mampu
mengelola pembelajaran secara
mandiri

Keilmuan BK, Pedagogik
Umum, Psikologi

KU9

Mampu mendokumentasikan,
menyimpan, mengamankan, dan
menemukan kembali data untuk
menjamin kesahihan dan
mencegah plagiasi

Penelitian dalam Bidang
BK

Keterampilan Khusus

KK1

Mampu melakukan kegiatan
asesmen secara individual dan
kelompok dengan teknik tes dan
non tes secara efektif untuk

Keilmuan BK, Teknologi,
Psikologi
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menghasilkan rancangan
program bimbingan dan
konseling komprehensif yang
relevan dengan kebutuhan
peserta didik dan masyarakat
umum yang dilayani

KK2 | Mampu membuat perencanaan, | Keilmuan BK, Pedagogik
mendesain, melaksanakan dan | Umum

melakukan evaluasi program
bimbingan dan konseling
berdasarkan  hasil asesmen
kebutuhan peserta didik dan
masyarakat umum yang dilayani

KK3 | Mampu mendesain, | Keilmuan BK, Penelitian
mengembangkan, dan | dalam Bidang BK
mengaplikasikan rancangan
penelitian dan pelayanan

bimbingan dan konseling dalam
berbagai setting berdasarkan
berbagai macam pendekatan,
teori, dan teknik yang relevan
serta menyusun dalam laporan

ilmiah

KK4 | Mampu mendesain, | Keilmuan BK, Psikologi
mengembangkan, dan
mengaplikasikan rancangan

pelayanan pendukung program
BK dengan berfokus pada
karakteristik kebutuhan dan
masalah peserta layanan

KKS | Mampu mendesain dan | Keilmuan BK, Etika dan
mengaplikasikan rancangan | Moral

program konseling yang berdasar
pada nilai-nilai Kristiani

KK6 | Mampu mendesain, | Keilmuan BK, Budaya,
mengembangkan, Psikologi
mengaplikasikan, dan

mengevaluasi layanan konseling
dengan pendekatan psikososial
dan lintas budaya

KK7 | Mampu mengaplikasikan | Keilmuan BK, Teknologi
teknologi dan informasi sebagai
sarana melakukan asesmen dan
mengevaluasi layanan konseling

KK8 | Mampu mendesain, | Keilmuan BK, Teknologi
mengembangkan, dan
mengaplikasikan rancangan
pelayanan konseling
berdasarkan pendekatan-
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pendekatan, model-model, pola-
pola, dan teknik-teknik konseling
yang relevan berbasis dinamika
kelompok dan experiential
learning pada setting kelas dan
luar kelas dengan berfokus pada
karakteristik kebutuhan peserta
layanan

KK9 | Mahir dalam mengembangkan | Keilmuan BK, Penelitian
jaringan kerja dalam riset | dalam bidang BK
bimbingan dan konseling dengan
pembimbing kolega, dengan
metode latihan terstruktur dalam
rangka pengembangan program
bimbingan dan konseling

KK10 | Mampu membaca dan | Keilmuan BK
memahami isi teks Bahasa
Inggris, serta menggunakan kosa
kata Bahasa Inggris dengan
benar, baik secara lisan maupun
tulisan

5.2 Deskripsi Bahan Kajian

Tabel 6. Bahan Kajian (BK)

Kode | Bahan Kajian Deskripsi Bahan Kajian
(BK)
BK1 | Keilmuan BK Bidang kajian Keilmuan Bimbingan dan

Konseling meliputi penguasaan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip praktis
dalam bimbingan dan konseling yang
disajikan dalam beberapa mata kuliah.

Lulusan diharapkan memiliki

kompetensi yang memadai
BK2 | Pedagogik Bidang kajian Pedagogik Umum meliputi
Umum penguasaan konsep dan  praktik

pendidikan dan pembelajaran dalam
bimbingan dan konseling. Lulusan
diharapkan memiliki kemampuan dalam
merencanakan, melaksanakan,
mengelola, dan mengevaluasi proses
pembelajaran

BK3 | Keindonesiaan Bidang kajian Keindonesiaan meliputi
mata kuliah yang meningkatkan
kemampuan berbahasa Indonesia serta
pemahaman wawasan nasional, dan
penerapan nilai-nilai Pancasila
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BK4

Penelitian BK

Bidang kajian Penelitian BK meliputi
penguasaan konsep dasar penelitian,
yang terdiri dari pengambilan,
pengolahan, dan analisis data, serta
menuangkannya dalam bentuk karya
tulis ilmiah

BKS

Psikologi

Bidang kajian Psikologi meliputi konsep-
konsep psikologi seperti perkembangan
manusia, psikologi kepribadian, dan
lainnya sehingga membantu lulusan
memahami individu yang dilayani dalam
proses bimbingan dan konseling

BK6

Kewirausahaan

Bidang kajian Kewirausahaan
mempersiapkan lulusan untuk memiliki
jiwa wirausaha yang mandiri,
terstruktur, dan terukur, serta
menciptakan lapangan kerja sesuai
bidang pendidikannya

BK 7

Budaya

Bidang kajian Budaya membekali
lulusan untuk menyesuaikan diri
dengan perbedaan budaya di
masyarakat, serta pemahaman terhadap
karakteristik khusus, dalam hal ini
karakteristik masyarakat Papua beserta
problematikanya

BK8

Etika dan Moral

Bidang kajian Etika dan  Moral
membekali lulusan untuk memiliki
sikap dan perilaku yang baik

BK9

Teknologi

Bidang kajian Teknologi bertujuan
mempersiapkan lulusan memiliki
kompetensi dibidang teknologi,
khususnya dalam mengembangkan
media pembelajaran serta pelayanan
bimbingan dan konseling berbasis
teknologi
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Tabel 7. Kesesuaian Mata Kuliah dengan Bahan Kajian

NAMA MATA KULIAH

SEMESTER BAHAN KAJIAN

SKS

3 4 5 6 7 8

Pedagogik
Umum

Kewirausa
haan

MATA KULIAH INSTITUSI

Agama

Pancasila

Bahasa Indonesia

Logika

Dasar-dasar Kependidikan

Pendidikan Karakter

— = =] =] =]

Moderasi Beragama

Wawasan Kebangsaan

Wirausaha

Seminar Proposal

Skripsi

AR IN|INNININ|NNNN

8

MATA KULIAH PRODI PENDIDIKAN KONSELING PASTORAL

Psikologi Umum

w

Dasar-dasar Bimbingan
Konseling

w

Bahasa Inggris

Psikologi Konseling

Psikologi Pendidikan

Psikologi perkembangan I

Psikologi Sosial

Etika Profesi Bimbingan dan
Konseling

N| NIN|IN|NN

N| NIN|IN|N|N
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NAMA MATA KULIAH SEMESTER BAHAN KAJIAN
1 2 3 4 S5 6 7 8

£
3
g
=)

SKS

-
o
ol
o
ol
(]
o
(3]
Ay

[Ilmu Budaya Dasar

Sosiologi

Antropologi Papua

Instrumentasi Non tes
Statistika Dasar

Belajar dan Pembelajaran

Psikologi Perkembangan II

N|ININ|IN|WIN|N|N
W W[ Wl W W W

Pengembangan Program
Bimbingan dan Konseling
Psikologi Kepribadian

w

w

Manajemen BK

Keterampilan Dasar Konseling

Metodologi Pembelajaran
Aplikasi Statistika dalam BK
Supervisi dan Evaluasi

Konseling
Konseling Format Klasikal

N

NI WIN|WlW|IN
N

N

Konseling Format Khusus

Instrumentasi Tes

Layanan BK Kelompok

Kesehatan Mental
Model-Model Konseling
Konstruksi dan Pengukuran
BK

Karakteristik dan Kompetensi
Individu Populasi Khusus di
Papua

Wl WININIDNIDN| W
IN N N N N N

N
9)]




NAMA MATA KULIAH SEMESTER BAHAN KAJIAN

1 2 3 4 5 6 7 8 =
) o8
i HE
TP
A
Praktik Laboratorium BK 3 S
Kelompok
Teknologi Informasi dan Media | 2 S

Bimbingan Konseling

BK Karir 3 S

Psikologi Abnormal 2 S

Metode Penelitian Kualitatif 3 S

Konseling Pernikahan dan 2 6

keluarga

Layanan BK di Pendidikan 2 6

Dasar

Metode Penelitian Kuantitatif 3 6 -
Diagnostik Kesulitan Belajar 2 6

dan Remedial

Studi Kasus dalam BK 3 6

Praktik Laboratorium BK 3 6

Perorangan

Manajemen Resolusi Konflik 2 6 -I
Konseling Kesehatan 2 6

Konseling Krisis dan Bencana | 2 7

Layanan BK di Pendidikan 2 7

Menengah dan Tinggi

Konseling Lintas Budaya 2 7

Studi Kasus BK Populasi 2 7

Khusus di Papua

Psikoedukasi 2 7 !
Evaluasi Pembelajaran 2 7

Konseling Populasi Khusus 2 7
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BAHAN KAJIAN

NAMA MATA KULIAH SEMESTER
1 2 3 4 5 6 7 8 ?o
0 E 5
PPL BK 4 7
Patologi, Kriminologi, dan 2 7
Rehabilitasi Sosial
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6. PEMBENTUKAN MATA KULIAH DAN PENENTUAN BOBOT

SKS
Mata kuliah ditetapkan berdasarkan kebutuhan CPL. Matrik mata
kuliah dan CPL diperlukan untuk memudahkan penetapan MK. Bobot
kedalaman dan keluasan bahan kajian yang diwujudkan dalam jumlah
sks sebagai Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) ditetapkan
dengan memperhatikan metode dan/atau strategi pembelajaran yang
dipilih serta tingkat taksonomi kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Pemaketan dalam mata kuliah memuat unsur pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang mampu mewujudkan capaian
pembelajaran lulusan.

Sebaran beban belajar mahasiswa (SKS) program Pendidikan
multistrata berdasarkan Standar Nasional Perguruan Tinggi — SNPT
2015, adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Standar Proses Pembelajaran (Beban Belajar
Mahasiswa)

STANDAR PROSES PEMBELAJARAN (BEBAN BELAJAR MAHASISWA)

Beban Belajar
Program S ] Masa Studi (tahun)

2 D2 T2 3
3 D3 108 5
4  Sarjana, D4 144 7
5  Profesi 24 3 (setelah menyelesaikan
program D4/Sarjana)
6  Magister, Magister 36 4 (setelah menyelesaikan
terapan, dan 5p-1 program D4/51)
7 5.3,5-3 Terapan, & Sp-2 42 7

Penetapan jumlah SKS mata kuliah didasarkan pada kedalaman
dan keluasan CPL serta tingkat taksonomi pengetahuan. Beban SKS
mencerminkan waktu yang diperlukan mahasiswa untuk belajar.
Kaidah penetapan SKS dilaksanakan mengacu pada Permendikbud No.
3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi sebagai
berikut:
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a. Bentuk Pembelajaran 1 SKS pada pembelajaran berupa kuliah
teori, responsi, ataututorial, terdiri atas 50 menit tatap muka, 60
menit tugas terstruktur, dan 60 menit tugas mandiri per minggu per
semester.

b. Bentuk Pembelajaran 1 SKS pada pembelajaran berupa seminar
atau bentuk lain yang sejenis, terdiri atas kegiatan proses belajar
100 menit dan kegiatan mandiri 70 menit per minggu per semester.

c. Bentuk Pembelajaran 1 SKS pada proses pembelajaran berupa
praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan,
praktik kerja, penelitian, perancangan, atau pengembangan,
pertukaran pelajar, magang, penelitian, wirausaha, dan/atau
pengabdian kepada masyarakat, sebanyak 170 menit per minggu

per semester.

Hasil dari sinkronisasi bahan kajian menghasilkan 63 matakuliah
dan selanjutnyapada setiap mata kuliah dilakukan pembobotan SKS
dengan merumuskan kemampuan yang diharapkan dari masing-masing
mata kuliah dan ditentukan waktu yang dibutuhkan untuk mencapai
masing-masing kemampuan tersebut yang secara total dapat
ditentukan bobot SKS masing-masing matakuliah sehingga total SKS

semua mata kuliah mencapai 144 SKS.
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Tabel 9. Matrik CPL dan Mata Kuliah

No

CPL Sikap

CPL Penguasaan Pen

etahuan

CPL Keter

1 Umum

CPL Keter

Khusus

NAMA MATA KULIAH o1

S2

S3

S4

S5

S6 |S7 |S8 |S9 |S10|PP1 |PP2 |PP3 |PP4 |PP5

PP6

PP7

PP8 [PP9

PP10

PP11

KU1

KU2

KU3

KU4

KUS

KUG

KU7

KU8

KU9

KK1

KK2

KK3|KK4

KK5

KK6 KK7 |KK8 KK9

KK10

SEMESTER 1

1

Bahasa Indonesia

Pancasila

Pendidikan Karakter

Dasa-dasar Kependidikan

Psikologi Umum

Agama v

Dasar-dasar Bimbingan Konseling

00 |~ o L | e

Logika

=== ||

SEMESTER 2

Wawasan Kebangsaan

Bahasa Inggris

Psikologi Konseling

Sosiologi

Ilmu Budaya Dasar

Moderasi Beragama v

Psikologi Perkembangan [

Etika Profesi Bimbingan dan Konseling

e N N T L

Psikologi Pendidikan

-
o

Psikologi Sosial

SEMESTER 3

1

Psikologi Perkembangan 11

Statistika Dasar

Instrumentasi Non tes

Belajar dan Pembelajaran

Antropologi Papua

Pengembangan Program Bimbingan dan Konseling

Psikologi Kepribadian

00|~ o vk (wrs

Manajemen BK

_ ===

9

Keterampilan Dasar Konseling

SEMESTER 4

1

N

Metodologi Pembelajaran

Aplikasi Statistika dalam BK

Supervisi dan Evaluasi Konseling

Konseling Format Klasikal

w | w

Konseling Format Khusus
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Instrumentasi Tes v v

6
7 |Kesehatan Mental v v
8 |Layanan BK Kelompok v v

9 |Model-Model Konseling v v

SEMESTER 5

1|Konstruksi dan Pengukuran BK v v

Karakteristik & Komp. Ind Populasi Khusus di Papua v v

Praktik Laboratorium BK Kelompok v v

BK Karir v v

Wirausaha v v

2
3
4 |Teknologi Informasi & Media BK v v |V
5
6
7

Metode Penelitian Kualitatif v v

ca

Psikologi Abnormal v v

=

SEMESTER 6

1|Layanan BK di Pendidikan Dasar v v

Metode Penelitian Kuantitatif v v

Diagnostik Kesulitan Belajar dan Remedial v

Praktik Laboratorium BK Perorangan v

===

Konseling Pernikahan dan Keluarga v

2
3
4 |Studi Kasus dalam BK v
5
3]
7

Manajemen dan Resolusi Konflik v v

0o

Konseling Kesehatan A 3

SEMESTER 7

1| Setninar Proposal v v

Konseling Krisis dan Bencana v v

Layanan BK di Pendidikan Menengah dan Tinggi v v

Konseling Lintas Budaya v v

Studi Kasus BK Populasi Khusus di Papua \ \

Psikoedukasi v v

Evaluasi Pembelajaran v A

Konseling Populasi Khusus v v

W00 [~ | (1|5 |k

PPL BK v v

=
(=]

Patologi, Kriminologi. dan Rehabilitasi Sosial v v v

SEMESTER 8

1] Skripsi v v v

_ ===




Tabel 10. Daftar Mata Kuliah, CPL, Bahan Kajian dan Materi Pembelajaran

No Kode Nama MK Beberapa Butir CPL Bahan Kajian: Estimasi Waktu Bobot
MK yang dibebankan Materi (menit) SKS
pada MK Pembelajaran Teori Praktek
1 2231101 | Bahasa Indonesia S3, PP1, KU4, KK3 Keindonesiaan 4760 2 SKS
2 2231102 | Logika S8, PP8, KU1 Keindonesiaan 4760 2 SKS
3 2231203 | Moderasi Beragama S1, S6, PP1 Keindonesiaan 4760 2 SKS
4 2231204 | Wawasan Kebangsaan S3, S4, PP7, KU1, KK6 Keindonesiaan 4760 2 SKS
S 2232105 | Dasar-dasar Kependidikan S9, PP3, KU1, KK2 Pedagogik Umum 4760 2 SKS
6 22832206 | Psikologi Pendidikan S8, PP3, KU3, KK2 Pedagogik Umum 4760 2 SKS
7 2232307 | Belajar dan Pembelajaran S9, PPI’KIID{I?’ KU2, Pedagogik Umum 4760 2 SKS
8 2232408 | Metodologi Pembelajaran S9, PP3, KU1, KK1 Pedagogik Umum 4760 2 SKS
9 2232709 | Evaluasi Pembelajaran S8, PP10,KU8, KK7 Pedagogik Umum 4760 2 SKS
10 9933110 Dasar—fiasar Bimbingan dan S4, PP2, KU1, KK1, Keilmuan BK 7140 3 SKS
Konseling KK2
11 0933711 Layanan BK di P‘end1‘d1kan S4, PP2, KU3, KK2 Keilmuan BK 4760 9 SKS
Menengah dan Tinggi
12 9933612 If)a;};a;r;an BK di Pendidikan S4, PP2, KU3, KK2 Keilmuan BK 4760 5 SKS
13 | 2233313 | Instrumentasi Non tes S8, PP11, KU1, KKS5 Keilmuan BK 4760 2380 3 SKS
14 0033414 Super\{151 dan Evaluasi S8, PP10, KU7, KK2, Keilmuan BK 4760 9 SKS
Konseling KK7
15 | 9033315 | Pengembangan Program S8, PP2, KU3, KK8 Keilmuan BK 4760 2 SKS
Bimbingan dan Konseling
16 | 2233416 | Konseling Format Klasikal S8, PP2, KUS5, KK8 Keilmuan BK 4760 2380 3 SKS
17 | 2233417 | Konseling Format Khusus S8, PP2, KUS, KK3 Keilmuan BK 4760 2 SKS
18 | 2233218 | Psikologi Konseling S9, PP2, KU1, KK8 Keilmuan BK 4760 2 SKS
19 | 2233719 | Konseling Lintas Budaya S7, PP7, KU3, KK6 Keilmuan BK 4760 2 SKS
20 9233220 Etika Profes1 Bimbingan dan S9, PP2, KU2 Keilmuan BK 4760 9 SKS
Konseling
21 9933621 Praktik Laboratorium BK S9, PP2, KU3, KK8 Keilmuan BK 9380 4760 3 SKS
Perorangan
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22 9233522 Praktik Laboratorium BK S8, PP2, KU3, KK8 Keilmuan BK 2380 4760 3 SKS
Kelompok

23 9933523 g([)(nStmk31 dan Pengukuran S9, PP11, KUS5, KK1 Keilmuan BK 7140 3 SKS

2% | 2233304 | Keterampilan Dasar S2, PP2, KU1, KK2 Keilmuan BK 4760 2380 3 SKS
Konseling

25 | 2233425 | Instrumentasi Tes S8, PP11, KUS, KK1 Keilmuan BK 4760 2 SKS

26 | 2233626 | Konseling Kesehatan S4, PP4, KU3, KK8 Keilmuan BK 4760 2 SKS

27 | 2233427 | Aplikasi Statistika dalam BK | > PPS’KIET 1, KUS, Keilmuan BK 2380 4760 3 SKS

28 2233528 | BK Karir S3, PPli{EE}JI, KK2, Keilmuan BK 7140 3 SKS

29 2233629 | Studi Kasus dalam BK S5, szi{}}{{gz’ KUS, Keilmuan BK 4760 2380 3 SKS

30 | 2233430 | Model-Model Konseling S8, PP2, KU3, KK8 Keilmuan BK 7140 3 SKS

31 | 2233431 | Layanan BK Kelompok S5, PP2, KU3, KK8 Keilmuan BK 4760 2 SKS

32 9933632 Konseling Pernikahan dan S2, PP2, KUS5, KK4, Keilmuan BK 4760 9 SKS
Keluarga KKS5

33 | 2233333 | Manajemen BK S9, PP9, KU3, KK4 Keilmuan BK 7140 3 SKS

34 0033634 Diagnostik Kesuhtan Belajar S8, PP2, KU3, KK4 Keilmuan BK 4760 9 SKS
dan Remedial

35 2233735 | Konseling Populasi Khusus S6, PP?i(Iégs’ KKS5, Keilmuan BK 4760 2 SKS

36 9933736 Konseling Krisis dan S5, PP4, KU3, KK6, Keilmuan BK 4760 9 SKS
Bencana KKS8

37 0033737 Studi KaS},lS BK Populasi S6, PP7, KU3, KK6 Keilmuan BK 2380 9380 9 SKS
Khusus di Papua

38 | 2233238 | Bahasa Inggris S8, KK10 Keilmuan BK 4760 2 SKS

39 | 2233739 | PPL BK S8, PP2, KU6, KK8 Keilmuan BK 9520 4 SKS

40 | 2234140 | Psikologi Umum S5, PP4, KU1, KK1 Psikologi 7140 3 SKS

41 | 2234241 | Psikologi Perkembangan I S8, PP4, KU3, KK4 Psikologi 4760 2 SKS

42 | 2234342 | Psikologi Perkembangan II S8, PP4, KU3, KK4 Psikologi 4760 2 SKS

43 Manajemen dan Resolusi S7, PP7, KUS, KK4 Psikologi 4760 2 SKS

2234643 | Konflik &




44

Patologi, Kriminologi, dan

S3, PP2, KU3, KK8

4760

2234744 | Rehabilitasi Sosial Psikologi 2 SKS
45 | 2234345 | Psikologi Kepribadian S6, PP4, KU3, KK4 Psikologi 4760 2 SKS
46 | 2234446 | Kesehatan Mental S5, PP4, KU3, KK4 Psikologi 4760 2 SKS
47 | 2234547 | Psikologi Abnormal S2, PP4, KU3, KK8 Psikologi 4760 2 SKS
48 | 2234748 | Psikoedukasi S4, PP4, KU1, KK4 Psikologi 4760 2 SKS
49 | 2234249 | Psikologi Sosial S5, PP4, KU6, KK8 Psikologi 4760 2 SKS
50 | 2235550 | Wirausaha S10, PP6, KU2, KK8 Kewirausahaan 4760 2 SKS
51 |2236251 | Ilmu Budaya Dasar S6, PP7, KU3, KK6 Budaya 4760 2 SKS
52 | 2236352 | Antropologi Papua S6, PP7, KU3, KK6 Budaya 4760 2 SKS

53 | 2236553 | Karakteristik dan
Kompetensi Individu S6, PP7, KU1, KK6 Budaya 4760 2 SKS

Populasi Khusus di Papua

54 | 2236254 | Sosiologi S5, PP6, KU6, KK9 Budaya 4760 2 SKS
55 | 2237155 | Pancasila S4, S6, PP7, KK6 Etika dan Moral 4760 2 SKS
56 | 2237156 | Pendidikan Karakter S9, S10, PP2, KU2 Etika dan Moral 4760 2 SKS
S7 | 2237157 | Agama S1, KU1, KK5 Etika dan Moral 4760 2 SKS
58 | 2238558 | Metode Penelitian Kualitatif S6, PP5, KU4, KK3 Penelitian BK 7140 3 SKS
59 | 2238359 | Statistika Dasar S9, P11, KUS5, KK3 Penelitian BK 4760 2 SKS
60 | 2238660 | Metode Penelitian Kuantitatif S6, PP5, KU4, KK3 Penelitian BK 7140 3 SKS
61 2238761 | Seminar Proposal S9, PPSi{E[gM, KK3, Penelitian BK 2380 1 SKS
62 | 2238862 | Skripsi S3, S8, PP5, KU4, KK9 Penelitian BK 9520 4 SKS
63 9939563 Teknologi Informasi dan S4, PP9, PP10, KU3, Teknologi 4760 9 SKS

Media Bimbingan Konseling

KU9, KK7
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7. STRUKTUR MATAKULIAH DALAM KURIKULUM PROGRAM STUDI
7.1 Matrik Kurikulum

Tabel 11. Matrik Struktur Matakuliah dalam Kurikulum Program Studi

KELOMPOK MATA KULIAH PROGRAM SARJANA

Smt | sks Jlm
MK MK Wajib MKWN
VIII 4 1 |2238862
(4 SKS)
VII 21 10 [2238761 2233736 (2233711 [2233719|2233737 2234748 2232709 | 2233735 (2234744 2233739
(1 SKS) | (2 SKS) | (2 SKS) | (2SKS) | (28KS) | 5 gks) | (2 SKS) | (2 SKS) | (2 SKS) | (4 SKS)
VI 19 8 (2233612 [2238660 |2233634 (2233629 [2233621 [2233632 | 2234643 2233626
(2 SKS) | (3SKS) [ (2SKS) | (B3SKS) | (3SKS) | (2 SKS) | (2 SKS) (2 SKS)
v 20 8 [2233523 2236553 | 2233522 [ 2239563 [2233528 2238558 (2234547 | 2935550
(3SKS) | (2SKS) | (3SKS) | (2 SKS) | (3 SKS) | (3 SKS) | (2 SKS) (2 SKS)
vV 21 9 (2232408 | 2233427 2233414 | 2233416 | 2233417 | 2233425 2234446[22333431] 2233430
(2SKS) | (3SKS) | (2 SKS) | (3SKS) | (2 SKS) (2 SKS)| (2 SKS)| (2 SKS)| (3 SKS)
I 21 O (2234342 | 2238359 (2233313 2232307 | 2236352 | 2233315 | 2234345 2233333 2233324
(2 SKS) | (2 SKS) | (3 SKS) | (2 SKS) | (2 SKS) (2 SKS)| (2 SKS)| (3 SKS)| (3 SKS)
II 20 10 [2233218 [2233238(2236254 (2236251 (2231203 | 2234241| 2233220( 2232206 | 2234249 2231204
(2 SKS) | (2SKS) | (2SKS) | (2 SKS) | (2 SKS) | (2 SKS) | (2 SKS) (2 SKS) | (2 SKS) (2 SKS)
I 18 8 [2237156 [2232105| 2234140| 2233110[2231102 2037155 [22337157|2231101
(2 SKS) | (2 SKS) (3 SKS)| (3 SKS) (2 SKS) (2 SKS) | (2 SKS) | (2 SKS)
Total 144 63




7.2 Peta Kurikulum Berdasarkan CPL Prodi

SMR| PROGRAM
PROGRAM PEMBELAJARAN MBRM
DALAM PRODI
SKS DALAM PT PT LAIN NON
PT
VIII 2238862 Magang/ Praktik kerja
4 |S3, S8, PP5, KU4,| Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan
KK9
i 2238761 2233736 2233711 2233719 2233737 2234748 2232709 2233735 | 22334744 | 2233739 Penelitian/ Riset
5 | 21 | S9,PPS,KU4, | S5,PP4,KU3, | S4,PP2, |S7, PP7, KU3, |S6, PP7, KU3, S4, PP4, KU1, | S8, PP10, KUS, | S6, PP7, KU3,| S3,PP2, | S8, PP2,
b KK3, KK9 KK6, KK8 KU3, KK2 KK6 KK6 KK4 KK7 KKS5, KK6 | KU3, KK8 | KUG6, KK8
= | 2233612 2238660 2233634 2233629 2233621 2233632 2234643 2233626 Proyek Kemanusiaan
s 19 | S4,PP2,KU3, | S6,PP5 KU4, | S8 PP2, | g5 ppa KU2,|S9, PP2, KU3,| S2, PP2, KU5, | S7, PP7, KU5, | S4, PP4, KU3,
5 KK2 KK3 KU3, KK4 KUS5, KK2 KK8 KK4, KK5 KK4 KK8
8 v 2233523 2236553 2233522 2239563 2233528 2238558 2234547 2235550 Pertukaran Pelajar | Pertukaran Pelajar ~ (Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik
& 20 | S9, PP11,KUS, | S6, PP7, KU1, | S8,PP2, |s4,PP9, PP10,[S3; PPL, KUL( g6 pps Ku4,| S2, PP4, KU3, | S10, PP6,
KK1 KK6 KU3, KK8 |KU3, KU9, KK7| KK2, KK4 KK3 KK4 KU2, KK8
v 2232408 2233427 2233414 2233416 2233417 2233425 2234446 22333431 2233430
21 | s$9,PP3, KU1, | s9,PP8, PP11, | S8, PP10, | S8, PP2, KUS, |8, PP2, KUS,S8, PP11. KUS,| S5, PP4, KU3, | S5, PP2, KU3,| S8, PP2,
KK1 KUS, KK1 KU7, KK2, KK8 KK3 KK1 KK8 KK8 KU3, KK8
KK7
it 2234342 2238359 2233313 2232307 2236352 2233315 2234345 2233333 2233324
21 | S8,PP4,KU3, | S9,PP11,KUS5, | S8,P11, | S9,PP1, PP3, [S6, PP7, KU3| S8, PP2, KU3, | S6, PP4, KU3, |S9, PP9, KU3, | S2, PP2,
KK4 KK3 KU1, KK5 KU2, KK8 KK6 KK8 KK4 KK4 KU1, KK2
1 2233218 2233238 2236254 2236251 2231203 2234241 2233220 2232206 2234249 | 2231204
20 | S9, PP2, KU1, S8, KK10 S5, PP6, | S6, PP7, KU3, | S1,S6, PP1 | g8 pp4, KU3, | S9, PP2, KU2 | S8, PP3, KU3,| S5, PP4, |S3, S4, PP7,
KK8 KU6, KK9 KK6 KK4 KK2 KU6, KK8 | KU1, KK6
I 2237156 2232105 2234140 2233110 2231102 2237155 22337157 2231101
18 | S9, s10, PP2, S9, PP3, KU1, S5, PP4, | g4, pPp2, KU1, | S8, PP8, KU1| S4, S10, PP2, | S1, KU1, KKS |S3, PP1, KU4,
KU2 KK2 KU1, KK1 | kK1, KK2 KU2 KK3

, S5, S6, S8, 89, S11, P2, P3, P4, PS5, P6, P7, P8, P10, P12, KK1, KK2, KK3, KK4,KK5, KK6,
K7, KU2, KU3, KUS, KU6, K

S2, 5,86, 89, S11, P2, P4, P5, P8, P12, KK1, KK4, KK5, KU3, KU5, KU6,
KU7
S3, S5, S6, 8, S9, S11, P2, P5, P6, P7, P12 KK1, KK2, KK3, KK4, KK5, KK6, KU2,
KU3, KU4, KU5, KU6, KU8

S5, S8, 89, P2, P7, P10, KK1, KK3, KK4, KK6, KU3

S2, S5, S8, 89, S11, P2, P12, KK1, KK4, KU2, KU3, KU6

S2, S5, S6, S8, 89, S11, P2, P4, P8, P12, KK1, KK2, KK4, KK5, KK6, KU2, KU3
KU5, KU6, KU7
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Tabel 12. Peta Kurikulum
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8. DAFTAR SEBARAN MATA KULIAH TIAP SEMESTER

Tabel 13. Daftar Mata Kuliah Per Semester-I
SEMESTER 1

No | Kode MK Mata Kuliah (MK) Bobot sks
Teori [Praktikum |(Praktek | Jumlah
2231101 | Bahasa Indonesia 2
2237155 | Pancasila
2237156 | Pendidikan Karakter
2232105 | Dasar-dasar Kependidikan
2234140 | Psikologi Umum
2237157 | Agama

2233110 | Dasar-dasar Bimbingan
Konseling

2231102 | Logika
Jumlah Beban Studi Semester I

N

N O, WIN|

N| W [N[WIN|IN|N

0o

OIN| W [N[WIN|N|N

—
0o
o
o
—

Tabel 14. Daftar Mata kuliah per semester-II
SEMESTER II

Bobot sks
Teori Praktikum| Praktek | Jumlah

2
o

Kode Mata Kuliah (MK)
MK

2231204 | Wawasan Kebangsaan
2233238 | Bahasa Inggris

2236254 | Sosiologi

2236251 | Ilmu Budaya Dasar
2231203 | Moderasi Beragama
2233218 | Psikologi Konseling
2234241 | Psikologi Perkembangan I

2233220 | Etika Profesi Bimbingan
dan Konseling

9 | 2232206 | Psikologi Pendidikan
10| 2234249 | Psikologi Sosial
Jumlah Beban Studi Semester II

X O |U|P,[W|IN|—

SIS TSETSITSITSHSISS
SEIIESEESESISISHSISS
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Tabel 15. Daftar Mata Kuliah per Semester-III

SEMESTER III
. Bobot sks
2 ﬁc}:{de Mata Kuliah (MK) Teori |Praktikum | Praktek |Jumlah

1 | 2234342 Il:;sikologi Perkembangan 9 9
2 | 2238359 | statistika Dasar 2 2
3 | 2233313 | Instrumentasi Non tes 2 1 3
4 | 2232307 | Belajar dan Pembelajaran 2 2
5 | 2236352 | Antropologi Papua 2 2
6 | 2233315 | Pengembangan Program 9 9

Bimbingan dan Konseling
7 | 2234345 | Psikologi Kepribadian 2 2
8 | 2233333 | Manajemen BK 3 3
9 | 2233324 | Keterampilan Dasar

Konseling 2 3

Jumlah Beban Studi Semester III 19 2 0 21
Tabel 16. Daftar Mata Kuliah per Semester-IV
SEMESTER IV
q Bobot sks
No ﬁc}:{de Mata Kuliah (MK) Teori |Praktikum | Praktek |Jumlah

1 | 2232408 | Metodologi Pembelajaran 2 2
2 | 2233427 | Aplikasi

Statistika dalam 1 2 3

BK
3 | 2233414 | Supervisi dan Evaluasi 5 5

Konseling
4 | 2233416 | Konseling Format 5 1 3

Klasikal
S | 2233417 | Konseling Format Khusus 2 2
6 | 2233425 | Instrumentasi Tes 2 2
7 | 2234446 | Kesehatan Mental 2 2
8 | 2233431 | Layanan BK Kelompok 2 2
9 | 2233430 | Model-Model Konseling 3 3

Jumlah Beban Studi Semester IV 18 3 0 21
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Tabel 17. Daftar Mata Kuliah per Semester-V

SEMESTER V
. Bobot sks
A | oo L LB R (|2 2] Teori [Praktikum | Praktek |Jumlah
1 | 2233523 | Konstruksi dan 3 3
Pengukuran BK
2 | 22836553 | Karakteristik dan
Kompetensi 5 9
Individu Populasi
Khusus di Papua
3 | 2233522 | Praktik Laboratorium BK
1 2 3
Kelompok
34 | 2239563 | Teknologi Informasi dan
Media Bimbingan 2 2
Konseling
5 | 2233528 | BK Karir 3 3
6 | 2235550 | Wirausaha 2 2
7 | 2238558 | Metode Penelitian 3 3
Kualitatif
8 | 2234547 | Psikologi Abnormal 2 2
Jumlah Beban Studi Semester V 18 2 0 20
Tabel 18. Daftar Mata Kuliah per Semester-VI
SEMESTER VI
. Bobot sks
nfD | e LK LR LT (2129 Teori Praktikum |Praktek [Jumlah
1 | 2233612 | Layanan BK di Pendidikan 2
Dasar 2
2 | 2238660 | Metode Penelitian 3
Kuantitatif 3
3 | 2233634 | Diagnostik Kesulitan 2
Belajar dan Remedial 2
4 | 2233629 | Studi Kasus dalam BK 2 1 3
5 | 2233621 | Praktik Laboratorium BK 1 5
Perorangan
6 | 2233632 | Konseling Pernikahan dan
Keluarga 2
7 | 2234643 | Manajemen dan Resolusi 2
Konflik 2
8 | 2233626 | Konseling Kesehatan 2 2
Jumlah Beban Studi Semester VI 16 3 0 19
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Tabel 19. Daftar Mata Kuliah per Semester-VII

SEMESTER VII
. Bobot sks
A | oo L LB R (|2 2] Teori |Praktikum [Praktek |Jumlah
1 | 2238761 | Seminar Proposal 1 1
2 | 2233736 | Konseling Krisis
2 2
dan Bencana
3 | 2233711 | Layanan BK di
Pendidikan Menengah 2 2
dan Tinggi
4 | 2233719 | Konseling Lintas Budaya 2 2
5 | 2233737 | Studi Kasus BK Populasi 1 1 5
Khusus di Papua
6 | 2234748 | Psikoedukasi 2 2
7 | 2232709 | Evaluasi Pembelajaran 2 2
8 | 2233735 | Konseling Populasi Khusus| 2 2
9 | 2233739 | PPL BK 4 4
10 | 2234744 | Patologi, Kriminologi, dan 2 9
Rehabilitasi Sosial
Jumlah Beban Studi Semester VII 16 1 4 21
Tabel 20. Daftar Mata Kuliah per Semester-VIII
SEMESTER VIII
. Bobot sks
ol [ReC SR Mata Kuliah (MK) Teori |Praktikum | Praktek Jumlah
1 | 223862 | Skripsi 4 4
Jumlah Beban Studi Semester VIII 4 0 0 4

e Sekolah Tinggi Pastoral Kateketik St. Yohanes Rasul Jayapura



9. RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

SEKOLAH TINGGI PASTORAL KATEKETIK
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KONSELING PASTORAL
RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
KODE Rumpun Mata Bobot Semester Tanggal
MATA KULIAH Kuliah SKS Penyusunan
Psikologi 2 IV
Dosen Pengembang RPS Koordinator MK Ka Prodi
Kesehatan
Mental
Capaian CPL Prodi yang dibebankan pada MK
Pembelajaran CPL 1 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat
(CP) dan lingkungan
CPL 2 Menguasai konsep teori psikologi dan komponen-komponennya serta pengaruhnya
pada individu dan mengaplikasikan kaitan itu dalam pelayanan BK yang
profesional
CPL 3 Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan,
teknologi, atau seni sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan
etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni
CPL 4 Mampu mendesain, mengembangkan, dan mengaplikasikan rancangan pelayanan
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pendukung program BK dengan berfokus pada karakteristik kebutuhan dan
masalah peserta layanan
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
CPMK-1 Mahasiswa mampu memahami konsep dan penerapan teori kesehatan mental
CPMK-2 Mahasiswa mampu memahami teori-teori kepribadian sehat
CPMK-3 Mahasiswa mampu memahami dan mengaplikasikan metode untuk meningkatkan
Kesehatan mental individu
SUB-CPMK
SUB Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan konsep dasar sehat, sakit, sehat
CPMK-1 mental, dan sakit mental
SUB Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan sejarah kesehatan mental
CPMK-2
SUB Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan ruang lingkup kesehatan
CPMK-3 mental
SUB Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan dimensi biologi kesehatan mental
CPMK-4
SUB Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan dimensi psikologi kesehatan mental
CPMK-5
SUB Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan dimensi sosial dan lingkungan
CPMK-6 kesehatan mental
SUB Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan konsep trauma dan duka
CPMK-7
SUB Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan konsep diri dan Kesehatan mental
CPMK-8




SUB Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan masalah frustrasi, stress,
CPMK-9 koping dan resiliensi
SUB Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan penyesuaian diri dan kesehatan
CPMK-10 | mental
SUB Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan model kepribadian sehat
CPMK-11
SUB Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan prevalensi dan usaha
CPMK-12 | kesehatan mental yang prima
SUB Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan kesehatan mental anak,
CPMK-13 | remaja, dewasa, dan lanjut usia
SUB Mahasiswa mampu memahami dan melaksanakan teknik relaksasi, stabilisasi
CPMK-14 | emosi, gratitude journal
Deskripsi Mata kuliah ini memberikan pemahaman tentang kesehatan mental, faktor-faktor yang
MataKuliah mempengaruhinya, masalah kesehatan mental yang umum, serta cara-cara untuk menjaga

kesehatan mental dan mengatasi masalah kesehatan mental

Materi . Konsep Dasar Kesehatan Mental
Pembelajaran/ . Sejarah Kesehatan mental
Pembahasan . Ruang lingkup Kesehatan mental

. Dimensi biologi Kesehatan mental

. Dimensi psikologi Kesehatan mental

. Dimensi sosial dan lingkungan kesehatan mental
. Konsep trauma dan duka

8.Konsep diri dan Kesehatan mental

9.Frustrasi, stres, koping, dan resiliensi
10.Penyesuaian diri dan Kesehatan mental
11.Model kepribadian yang sehat

N|OV U A WIN| -
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12.Prevalensi dan usaha kesehatan mental yang prima

13.Kesehatan mental anak, remaja, dewasa, dan lanjut usia

14. Teknik relaksasi, stabilisasi emosi, gratitude journal

Pustaka Utama:
Media Perangkat Lunak Perangkat Keras
Pembelajaran -- --

Team Teaching

Minggu Kemampuan Bahan Pengalaman Kriteria, Bentuk Bobot
Ke yang Kajian/Materi Metode Waktu Belajar Penilaian dan Nilai
diharapkan Pembelajaran Pembelajaran Mahasiswa Indikator
(SUB CPMK)
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8)
1 a. Menyepakati Konsep Dasar Ceramah, ™ = . Mahasiswa Kriteria 15
kontrak Kesehatan Mental | tanya 2x50 mendengarkan | penilaian:
perkuliahan 1. Pengertian sehat | jawab, menit penjelasan 85%
b. Mahasiswa 2. Pengertian sakit diskusi BT = dosen mahasiswa
Memahami 3. Pengertian sehat 2x60 . Mahasiswa menjawab
konsep dasar mental menit berdiskusi pertanyaan
Kesehatan 4. Pengertian sakit BM = . Mahasiswa dengan benar
mental mental 2x60 melakukan
5. Perilaku menit dialog/tanya Bentuk penilaian:
kesehatan jawab Penilaian lisan
6. Hubungan
Kesehatan fisik Indikator:
dan Kesehatan Mahasiswa




Minggu Kemampuan Bahan Metode Pengalaman Kriteria, Bentuk Bobot
Ke yang Kajian/Materi |Pembelajaran| Waktu Belajar Penilaian dan Nilai
diharapkan Pembelajaran Mahasiswa Indikator
(SUB CPMK)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
mental mampu
7. Sehat, normal, menguraikan
gangguan, dan pengertian sehat,
deviasi sakit, sehat mental,
dan sakit mental
2 Mahasiswa Sejarah Ceramabh, TM = | a. Mahasiswa Kriteria 5
memahami Kesehatan Mental diskusi, 2x50 mendengarka penilaian:
paradigma 1. Gangguan mental | tanya jawab menit n penjelasan
masyarakat tidak dianggap BT = dosen 85% mahasiswa
tentang sakit 2x60 b. Mahasiswa menjawab
gangguan mental |2. Gangguan mental menit berdiskusi pertanyaan
secara dianggap sebagai BM = c. Mahasiswa dengan benar
menyeluruh sakit 2x60 melakukan
3. Gangguan mental menit dialog/tanya Bentuk penilaian:
dianggap sebagai jawab Penilaian lisan

bukan sakit

Indikator:
Mahasiswa
mampu
memaparkan
paradigma
Kesehatan
mental
dimasyarakat
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Minggu Kemampuan Bahan Metode Pengalaman Kriteria, Bentuk Bobot
Ke yang Kajian/Materi Pembelajaran Waktu Belajar Penilaian dan Nilai
diharapkan Pembelajaran Mahasiswa Indikator
(SUB CPMK)
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8)
3 Mahasiswa Ruang Lingkup Ceramabh, TM = | a. Mahasiswa Kriteria 5
memahami Kesehatan diskusi, 2x50 mendengark penilaian:
tujuan, sasaran, Mental tanya jawab | menit an 85%
dan ruang . Tujuan BT = penjelasan mahasiswa
lingkup mempelajari 2x6 dosen menjawab
kesehatan kesehatan mental 0 b. Mahasiswa pertanyaan
mental secara . Sasaran dalam menit berdiskusi dengan benar
menyeluruh kesehatan mental BM = c. Mahasiswa
Hubungan 2x60 melakukan Bentuk penilaian:
kesehatan mental menit dialog/tanya Penilaian lisan
dengan bidang jawab
lain Indikator:
3. Pihak yang terlbat Mahasiswa
dalam Kesehatan mampu
mental memaparkan
4. Ruang lingkup ruang lingkup
Kesehatan mental kesehatan
mental secara
menyeluruh
4 Mahasiswa Dimensi Biologi Ceramah, ™ = a. Mahasiswa Kriteria penilaian: 5
memahami Kesehatan Mental | diskusi, 2x50 mempresent
dimensi 1. Struktur otak tanya jawab menit asikan 85% mahasiswa
biologi manusia BT = materi dalam | menjawab
kesehatan 2. Sistem endokrin 2x60 kelompok pertanyaan
mental pada manusia menit dengan benar




Minggu Kemampuan Bahan Metode Pengalaman Kriteria, Bentuk Bobot
Ke yang Kajian/Materi Pembelajaran| Waktu Belajar Penilaian dan Nilai
diharapkan Pembelajaran Mahasiswa Indikator
(SUB CPMK)
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8)
3. Proses genetik BM = |b. Mahasiswa Bentuk penilaian:
pada manusia 2x60 berdiskusi Penilaian lisan
4. Proses sensori menit |c. Mahasiswa
pada manusia melakukan Indikator:
S. Faktor-faktor yang dialog/tanya Mahasiswa mampu
mempengaruhi jawab memaparkan
ibu semasa dimensi biologi
kehamilan Kesehatan mental
mencakup struktur
otak, sistem
endokrin, genetik,
sensori, dan hal
lain yang muncul
dalam kehamilan
S Mahasiswa Dimensi Psikologi | Ceramah, TM = . Mahasiswa Kriteria penilaian: 5
memahami Kesehatan Mental | diskusi, 2x50 mempresentas
dimensi 1. Proses awal tanya jawab | menit ikan materi 85% mahasiswa
psikologi kehidupan pada BT = dalam menjawab
kesehatan usia 0-5 tahun 2x60 kelompok pertanyaan
mental 2. Proses menit . Mahasiswa dengan benar
pembelajaran BM = berdiskusi
pada awal 2x60 [c. Mahasiswa Bentuk penilaian:
kehidupan menit melakukan Penilaian lisan
manusia dialog/tanya
3. Kebutuhan dasar jawab
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Minggu Kemampuan Bahan Metode Pengalaman Kriteria, Bentuk Bobot
Ke yang Kajian/Materi Pembelajaran| Waktu Belajar Penilaian dan Nilai
diharapkan Pembelajaran Mahasiswa Indikator
(SUB CPMK)
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8)
manusia Indikator:
4. Kondisi psikologis Mahasiswa mampu
yang memaparkan
kemungkinan dimensi psikologi
muncul pada Kesehatan mental
kehidupan
6 Mahasiswa Dimensi Sosial dan Ceramabh, TM = [a. Mahasiswa Kriteria penilaian: 5
memahami Lingkungan diskusi, 2x50 mempresentas
dimensi sosial Kesehatan Mental | tanya jawab | menit ikan materi 85% mahasiswa
dan lingkungan 1. Interaksi sosial, BT = dalam menjawab
kesehatan keluarga sebagai 2x60 kelompok pertanyaan
mental bagian terkecil menit | b.Mahasiswa dengan benar
Masyarakat BM = berdiskusi Bentuk penilaian:
2. Faktor-faktor 2x60 c. Mahasiswa Penilaian lisan
sosial budaya menit melakukan
dan dialog/tanya Indikator:
perubahannya jawab Mahasiswa mampu
3. Munculnya stress memaparkan
psikososial dimensi sosial dan
4. Faktor lingkungan lingkungan
dan Kesehatan Kesehatan mental
7 Mahasiswa Konsep Trauma dan | Ceramabh, a. Mahasiswa Kriteria penilaian: 5
memahami Duka diskusi, berdiskusi
definisi trauma 1. Pengertian trauma | tanya jawab 85% mahasiswa
dan duka, dan duka menjawab




Minggu Kemampuan Bahan Metode Pengalaman Kriteria, Bentuk Bobot
Ke yang Kajian/Materi Pembelajaran Waktu Belajar Penilaian dan Nilai
diharapkan Pembelajaran Mahasiswa Indikator
(SUB CPMK)
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8)
proses dan 2. Sudut pandang, 2x60 b.Mahasiswa pertanyaan
tahapan trauma persepsi dari menit melakukan dengan benar
dan duka, serta trauma dan duka BM = dialog/tanya
memahami 3. Tahapan yang 2x60 jawab Bentuk penilaian:
gambaran terjadi pada menit Penilaian lisan
perspektif individu yang
tentang trauma mengalami trauma Indikator:
dan duka dan duka Mahasiswa mampu
4. Faktor internal memaparkan
dan eksternal definisi, tahapan,
penyebab dan faktor
terjadinya trauma penyebab trauma
dan duka dan duka
8 UJIAN TENGAH SEMESTER
9 Mahasiswa Konsep Diri dan | Ceramabh, ™ = a. Mahasiswa Kriteria penilaian: 5
memahami Kesehatan Mental | diskusi, 2x50 mendengark
definisi konsep 1. Pengertian konsep | tanya jawab menit an 85% mahasiswa
diri, faktor- diri BT = penjelasan menjawab
faktor yang 2. Factor-faktor yang 2x60 dosen pertanyaan
mempengaruhi mempengaruhi menit b. Mahasiswa dengan benar
perubahan perubahan konsep BM = berdiskusi
konsep diri, diri 2x60 c. Mahasiswa Bentuk penilaian:
karakteristik 3. Karakteristik menit melakukan Penilaian lisan
konsep diri konsep diri positif dialog/tanya
positif dan dan negatif jawab
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Minggu Kemampuan Bahan Metode Pengalaman Kriteria, Bentuk Bobot
Ke yang Kajian/Materi Pembelajaran| Waktu Belajar Penilaian dan Nilai
diharapkan Pembelajaran Mahasiswa Indikator
(SUB CPMK)
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8)
negatif, cara 4. Cara atau upaya Indikator:
untuk yang dilakukan Mahasiswa mampu
meningkatkan untuk memaparkan
konsep diri meningkatkan definisi, factor-
konsep diri faktor yang
mempengaruhi,
karakteristik, dan
upaya
meningkatkan
konsep diri
10 Mahasiswa Frustrasi, Stres, Ceramabh, ™ = a. Mahasiswa Kriteria penilaian: S
memahami Koping, Resiliensi | diskusi, 2x50 mendengark 85% mahasiswa
tentang frustrasi, | 1. Pengertian dari tanya jawab | menit an menjawab
stres, koping frustrasi dan BT = penjelasan pertanyaan
stres, dan faktor-faktor 2x60 dosen dengan benar
resiliensi penyebabnya menit | b. Mahasiswa
2. Terjadinya stress BM = berdiskusi Bentuk penilaian:
dan faktor-faktor 2x60 c. Mahasiswa Penilaian lisan
penyebabnya menit melakukan
3. Strategi koping dialog/tanya Indikator:
stress jawab Mahasiswa mampu
4. Resiliensi pada memaparkan

kondisi stres dan
frustrasi

definisi frustrasi
dan penyebabnya,
mampu




Minggu Kemampuan Bahan Metode Pengalaman Kriteria, Bentuk Bobot
Ke yang Kajian/Materi Pembelajaran| Waktu Belajar Penilaian dan Nilai
diharapkan Pembelajaran Mahasiswa Indikator
(SUB CPMK)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
membedakan
antara frustrasi dan
stress, dan mampu
menjelaskan
berbagai strategi
koping
11 Mahasiswa Penyesuaian Diri dan| Ceramabh, ™ = a. Mahasiswa Kriteria penilaian: 5
memahami Kesehatan Mental | diskusi, 2x50 mendengarka
teknik 1. Pengertian tanya jawab menit n penjelasan 85% mahasiswa
penyesuaian diri penyesuaian diri BT = dosen menjawab
dan sehat secara | 2. Faktor penyebab 2x60 b.Mahasiswa pertanyaan
mental ketidakmampuan menit berdiskusi dengan benar
individu dalam BM = c. Mahasiswa
proses 2x60 melakukan Bentuk penilaian:
penyesuaian diri menit dialog/tanya Penilaian lisan
3. Cara penyesuaian jawab

diri yang efektif
4. Tanda-tanda
individu yang
sejahtera dan
Bahagia

Indikator:
Mahasiswa mampu
memaparkan cara-
cara penyesuaian
diri yang efektif
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Minggu Kemampuan Bahan Kajian/Materif Metode Pengalaman Kriteria, Bentuk Bobot
Ke yang Pembelajaran Pembelajaran Waktu Belajar Penilaian dan Nilai
diharapkan Mahasiswa Indikator
(SUB CPMK)
12 Mahasiswa Model-model Ceramah, ™ = .Mahasiswa Kriteria penilaian: 5
memahami Kepribadian yang | diskusi, 2x50 mendengarka
model-model Sehat tanya jawab menit n penjelasan 85% mahasiswa
kepribadian . Cara pandang baru BT = dosen menjawab
sehat kesehatan mental 2x60 .Mahasiswa pertanyaan
. Kepribadian sehat menit berdiskusi dengan benar
menurut teori BM = . Mahasiswa
psikologi 2x60 melakukan Bentuk penilaian:
. Hidup saat ini menit dialog/tanya Penilaian lisan
. Persepsi objektif jawab
. Tanggung jawab Indikator:
terhadap orang Mahasiswa mampu
lain memaparkan model
. Kesempatan hidup: kepribadian sehat
tantangan dan
peluang
13 Mahasiswa Prevalensi dan Usaha Ceramabh, ™ = .Mahasiswa Kriteria penilaian: 5
memahami Kesehatan Mental | diskusi, 2x50 mendengarka
prevalensi dan yang Prima tanya jawab menit n penjelasan 85% mahasiswa
usaha . Perilaku dan BT = dosen menjawab
kesehatan Kesehatan mental 2x60 .Mahasiswa pertanyaan
mental yang . Kenyamanan menit berdiskusi dengan benar
prima . Konseling dan BM = . Mahasiswa
psikoterapi 2x60 melakukan Bentuk penilaian:
. Tujuan konseling menit dialog/tanya Penilaian lisan




Minggu Kemampuan Bahan Metode Pengalaman Kriteria, Bentuk Bobot
Ke yang Kajian/Materi Pembelajar | Waktu Belajar Penilaian dan Nilai
diharapkan Pembelajaran an Mahasiswa Indikator
(SUB CPMK)
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8)
dan psikoterapi jawab Indikator:
bagi Kesehatan Mahasiswa mampu
mental memaparkan
prevalensi kasus
Kesehatan mental
di Indonesia,
membedakan
penanganan
Kesehatan mental
antara konseling
dengan psikoterapi
14 Mahasiswa Kesehatan Mental | Ceramabh, ™ = a. Mahasiswa Kriteria penilaian: S
memahami Anak, Remaja, diskusi, 2x50 mendengarka 85% mahasiswa
kesehatan Dewasa, dan Lanjut | tanya jawab | menit n penjelasan menjawab
mental anak, Usia BT = dosen pertanyaan
remaja, dewasa, 1. Kesehatan mental 2x60 b.Mahasiswa dengan benar
dan lanjut usia anak, remaja, menit berdiskusi
dewasa, dan lanjut BM = c. Mahasiswa Bentuk penilaian:
usia 2x60 melakukan Penilaian lisan
2. Peranan orangtua menit dialog/tanya
dalam Kesehatan neb Indikator:
mental Mahasiswa mampu
3. Kesehatan mental memaparkan

di sekolah

kriteria Kesehatan
mental anak,
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Minggu Kemampuan Bahan Metode Pengalaman Kriteria, Bentuk Bobot
Ke yang Kajian/Materi Pembelajar | Waktu Belajar Penilaian dan Nilai
diharapkan Pembelajaran an Mahasiswa Indikator
(SUB CPMK)
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8)
remaja, dewasa,
dan lanjut usia
15 Mahasiswa Teknik Relaksasi, | Ceramabh, ™ = a. Mahasiswa Kriteria penilaian: 5
mampu Stabilisasi Emosi, | diskusi, 2x50 mendengarka 85% mahasiswa
melaksanakan dan Gratitude tanya menit n penjelasan menjawab
Teknik Journal jawab, BT = dosen pertanyaan
relaksasi, 1. Teknik relaksasi latihan 2x60 b.Mahasiswa dengan benar
stabilisasi 2. Stabilisasi emosi menit berlatih
emosi, dan 3. Gratitude journal BM = melakukan Bentuk penilaian:
gratitude 2x60 teknik untuk Penilaian lisan
journal menit meningkatka
n Kesehatan Indikator:
mental Mahasiswa mampu
c. Mahasiswa mempraktikan
berdiskusi teknik relaksasi,
d.Mahasiswa stabilisasi emosi,
melakukan dan gratitude
dialog/tanya journal
Peb

16

UJIAN AKHIR SEMESTER
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10. PENILAIAN PEMBELAJARAN

Pelaksanaan perkuliahan mengacu pada pedoman akademik STPK St.

Yohanes Rasul dengan menerapkan Sistem Kredit Semester. Sistem

Kredit Semester adalah suatu sistem penyelenggaraan Pendidikan

dengan menggunakan Satuan Kredit Semester (SKS) yang digunakan

untuk menyatakan beban studi mahasiswa, beban kerja dosen,
pengalaman belajar dan beban penyelenggaraan program. Untuk
menyelesaikan jenjang S1 Pendidikan Konseling Pastoral di STPK St.

Yohanes Rasul maka mahasiswa harus menempuh minimal 144 SKS.

Alokasi waktu untuk beban 1 sks diatur sebagai berikut:

a. Pembelajaran berupa kuliah dialokasikan waktu sebesar 170 menit
yang terdiri atas SO menit tatap muka, 60 menit tugas terstruktur
dan 60 menit tugas mandiri.

b. Pembelajaran berupa praktikum dan praktik lapangan
dialokasikan waktu sebesar 170 menit (termasuk penyusunan
laporan).

c. Pembelajaran berupa penelitian dialokasikan waktu sebesar 170
menit (termasuk penyusunan proposal dan laporan), sedangkan
untuk pembelajaran bentuk seminar diurai menjadi 100 menit

tatap muka dan 70 menit kegiatan mandiri.

Pelaksanaan perkuliahan dalam satu tahun kalender dinyatakan
dalam tahun akademik yang terbagi menjadi semester gasal dan
semester genap. Setiap tahun akan diterbitkan kalender akademik
yang memuat jadwal pembukaan kuliah, registrasi dan heregistrasi,
kuliah efektif, libur, ujian tengah semester, ujian akhir semester,

perbaikan hasil ujian, dan agenda kegiatan lainnya.

Jumlah tatap muka perkuliahan dalam 1 semester adalah 16
termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Mahasiswa
diwajibkan mengikuti minimal 80% pertemuan perkuliahan untuk
setiap mata kuliah dalam satu semester yang diagendakan oleh dosen.
Kurang dari 80% dari jumlah pertemuan, mahasiswa tidak diijinkan

mengikuti ujian akhir semester dari mata kuliah yang bersangkutan.
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Pelaksanaan pembelajaran untuk setiap mata kuliah mengacu
pada Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang disusun oleh dosen
pengampu mata kuliah sebagai dokumen perencanaan proses
pembelajaran untuk sebuah mata kuliah. Proses pembelajaran dapat
dilaksanakan dalam bentuk ceramah, diskusi, dan blended learning
yang semaksimal mungkin berpusat pada mahasiswa sehingga dapat
meningkatkan  kemandirian, kemampuan komunikasi, serta
kemampuan berpikir kritis, logis dan ilmiah pada mahasiswa. Evaluasi
proses pembelajaran dapat dilakukan dalam bentuk tes tertulis
maupun lisan, berbagai bentuk penugasan (kuis, proyek, kajian

pustaka dan lainnya) baik secara individual maupun dalam kelompok.

Sistem Penilaian di Program Studi Pendidikan Konseling Pastoral
mengikuti aturan yang dituangkan dalam Buku Pedoman Akademik
STPK St. Yohanes Rasul. Penilaian hasil belajar menggunakan berbagai
pendekatan sesuai dengan kompetensi yang harus dikuasai
mahasiswa. Nilai akhir suatu mata kuliah menggunakan skala O (nol)
sampai dengan 100 (seratus) dengan batas kelulusan 56 (lima puluh
enam). Nilai akhir dikonversikan ke dalam huruf A+, A, A-, B+, B, B-,

C+, C, C-, D, dan E yang standar dan bobotnya ditetapkan sebagai

berikut:
Tabel 21. Tabel Nilai
NILAI BESAR NILAI KECIL PREDIKAT KET

90-100 4 A+ L
84-89 3.8 A L
80-83 3.6 A- L
76-79 3.5 B+ L
71-75 3.0 B L
68-70 2.5 B- L
64-67 2.3 C+ L
60-63 2.0 C L
56-59 1.9 C- L
50-55 1.5 D BL

0-49 0.5 E TL
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Nilai mata kuliah merupakan hasil kumulatif dari komponen partisipasi
dalam kegiatan perkuliahan, pengerjaan tugas/laporan, dan nilai ujian yang
mencerminkan penguasaan kompetensi mahasiswa. Perhitungan Indeks
Prestasi (IP) semester ditentukan dengan cara: jumlah nilai huruf yang telah
ditransfer ke nilai angka/bobot dikalikan besarnya sks mata kuliah dibagi
jumlah SKS yang diambil mahasiswa yang bersangkutan dalam semester
tertentu.
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11.

11.1

IMPLEMENTASI HAK BELAJAR MAHASISWA MAKSIMUM
3 SEMESTER
Pelaksanaan MBKM di Program Studi Pendidikan Fisika berjalan

sesuai dengan Panduan MBKM yang sudah ditetapkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Mahasiswa diberikan
kesempatan mengikuti 8 kegiatan MBKM yang sudah ditetapkan.
Pelaksanaan MBKM dilakukan mulai semester 5 sampai dengan
semester 7. Pada Semester 8 mahasiswa kembali ke kampus untuk
menyelesaikan skripsi/ tugas akhir. Pengakuan rekognisi mata kuliah
bagi mahasiswa yang mengikuti MBKM di luar kampus disesuaikan

dengan mata kuliah yang ditawarkan di dalam program studi.

Model Implementasi MBKM

Tabel 22. Kegiatan Pembelajaran Model MBKM

Smt-1 Smt-2 Smt-3 Smt-4 Smt-5 Smt-6 Smt-7 Smt-8
18 sks | 20 sks 21 sks 21 sks 20 sks 19 sks 21 sks 4 sks
MKWN MKWN MK-Prodi MK-Prodi MK-Prodi MK-Prodi MK-Prodi TA

MK-  MK-Prodi didlm didlm  didlm & didlm & didlm &

Prodi @ di dlm Prodi Prodi luar luar & luar &
di dlm Prodi prodi Belajar = Belajar
Prodi dalam di di
satu luar PT/ luar PT/
PT Magang Magang
dil dil

* Mata kuliah (MK) yang WAJIB ditempuh di dalam PRODI sendiri

Tabel 23. Tabel Mata Kuliah Wajib di Dalam Prodi

No Kode MK Nama MK Bobot sks | Keterangan
1 | 2232105 | Dasar-dasar Kependidikan 2
2 | 2234140 | Psikologi Umum 3
3 | 2237157 | Agama 2
4 | 2233110 | Dasar-dasar Bimbingan Konseling 3
5 | 2233218 | Psikologi Konseling 2
6 | 2234241 | Psikologi Perkembangan I 2
7 | 2234342 | Psikologi Perkembangan II 2
8 | 2233220 | Etika Profesi Bimbingan dan 2

Konseling
9 | 2232206 | Psikologi Pendidikan 2
10| 2234249 | Psikologi Sosial 2
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No| Kode Nama MK Bobot sks | Keterangan
MK
11| 2238359 | Statistika Dasar

12| 2233313 | Instrumentasi Non Tes

13| 2233425 | Instrumentasi Tes

14| 2232307 | Belajar dan Pembelajaran

15| 2233315 | Pengembangan Program BK

16| 2233333 | Manajemen BK

17| 2233324 | Keterampilan Dasar Konseling
18| 2234345 | Psikologi Kepribadian

19| 2232408 | Metodologi Pembelajaran

20| 2233430 | Model-Model Konseling

21| 2233523 | Konstruksi dan Pengukuran BK

22| 2236553 | Karakteristik dan Kompetensi
Individu Populasi Khusus di Papua

23| 2233238 | Bahasa Inggris
24 | 2233427 | Aplikasi Statistika dalam BK
25| 2233414 | Supervisi dan Evaluasi Konseling
26| 2233416 | Konseling Format Klasikal
27| 2233417 | Konseling Format Khusus
28| 2234446 | Kesehatan Mental
29| 2233431 | Layanan BK Kelompok
30| 2233528 | BK Karir
31| 2234547 | Psikologi Abnormal
32| 2234643 | Manajemen dan Resolusi Konflik
33| 2232709 | Evaluasi Pembelajaran
34 | 2238862 | Skripsi
Total Bobot SKS

NIWIWININ|W W NNIN| WN

SININ|IN|WINININWINWIN

0
o

11.2 Pembelajaran Mata Kuliah (MK) di Luar Program Studi

Tabel 24. Tabel Pembelajaran Mata Kuliah di Luar Prodi

No Menempuh MK Bobot sks Keterangan
maksimum
1 Di luar PRODI di 6 MK yg diambil memiliki total bobot sks
dalam kampus ygsama, memiliki kesesuaian CPL dan
kompetensi tambahan yang gayut.
2 Di PRODI yg sama 6 MK yg diambil memiliki total bobot sks
di luarKampus yg sama, disarankan melalui MK yg

disepakati oleh asosiasi/himpunan
PRODI sejenis.

3 Di PRODI yg 6 MK yg diambil memiliki total bobot sks
berbeda diluar ygsama, memiliki kesesuaian CPL dan
Kampus kompetensi tambahan yang gayut.
Total bobot sks 24

maksimum
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» Bentuk Kegiatan Pembelajaran di Luar Perguruan Tinggi

Tabel 25. Tabel Bentuk Kegiatan Pembelajaran di Luar PT

No

Bentuk
Kegiatan
Pembelajaran

Dapat
dilaksanakan
dg bobot sks

Reguler

MBKM

Keterangan

Magang/Praktek
Kerja

2

<20

Kegiatan Magang MBKM dpt
dikonversikan ke beberapa MK yg
memilikikesesuaian CPL dan

waktu kegiatan belajaryg sesuai dg
bobot sks MK tsb.

Alternatif MK: Konseling Pernikahan
danKeluarga, Kewirausahaan,
Teknologi Informasi dan Media
Bimbingan Konseling

KKN/KKNT

Kegiatan KKNT MBKM yg
merupakan perpanjangan KKN-
Reguler dpt dikonversikan ke
beberapa MK yg memiliki
kesesuaian CPL dan waktu
kegiatan belajar yg sesuai dg bobot
sks MK tsb.

Alternatif MK: konseling lintas
budaya, konseling populasi
khusus, konseling krisis dan
bencana, konseling kesehatan,
konseling pernikahan dan
keluarga, PPL BK, Studi Kasus
dalam BK, Praktik Lab BK
Kelompok dan Praktik Lab BK
Perorangan

Wirausaha

Kegiatan Wirausaha MBKM dpt
dikonversikan ke beberapa MK
yaitu: kewirausahaan

Asisten
mengajar di
Satuan
Pendidikan
(AMSP)

Kegiatan AMSP MBKM dpt
dikonversikanke beberapa MK yg
memiliki kesesuaian CPL dan
waktu kegiatan belajar yg sesuaidg
bobot sks MK.

Alternatif MK: Praktik Lab BK
Kelompok, Teknologi Informasi dan
Media BK, Studi Kasus dalam BK,
Diagnostik Kesulitan Belajar dan
Remedial, PPL BK, Layanan BK di
pendidikan Menengah dan Tinggi,
Layanan BK di Pendidikan Dasar

Penelitian /Riset

Dapat dikonversikan ke beberapa
MK ygmemiliki kesesuaian CPL dan
waktu kegiatan belajar yg sesuai dg
bobot sks MK.

Alternatif MK: Metode Penelitian
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Kualitatif, Metode Penelitian
Kuantitatif, Seminar Proposal
Penelitian, Skripsi.

6 | Studi/Proyek <20 Dapat dikonversikan ke beberapa
Independen MK ygmemiliki kesesuaian CPL dan
waktu kegiatan belajar yg sesuai dg
bobot sks MK.

Alternatif MK: Teknologi Informasi
dalam BK, Metode Penelitian
Kuantitatif, Metode Penelitian

Kualitatif.
7 | Proyek <20 Dapat dikonversikan ke beberapa
kemanusiaan MK yg memiliki kesesuaian CPL

dan waktu kegiatan belajar yg
sesuai dg bobot sks MKtsb.
Alternatif MK: patologi, kriminologi,
dan rehabilitasi sosial,
psikoedukasi, konseling lintas
budaya, konseling populasi khusus,
konseling krisis dan bencana,
konseling kesehatan, konseling
pernikahan dan keluarga, PPL BK,
Studi Kasus dalam BK, Praktik Lab
BK Kelompok, dan Praktik Lab. BK
Perorangan, Studi Kasus Populasi
Khusus di Papua

11.3 Penjaminan Mutu Pelaksanaan MBKM

Pelaksanaan Kegiatan MBKM harus dibuat prosedur dan alur, agar

mahasiswa yang berminat mengikuti MBKM dapat mengetahui dengan

jelas tentang syarat, pengakuan mata kuliah dan sistem penilaian.

Adapun langkah agar kegiatan MBKM memiliki mutu yang baik dalam

pelaksanaanya, maka diatur prosedur sebagai berikut:

1. Mahasiswa mengajukan rencana kegiatan MBKM pada pengisian
KRS

2. Pembimbing Akademik memberikan persetujuan atau penolakan
pada kegiatan MBKM yang diajukan.

3. Program studi menentukan mata kuliah yang bisa direkognisi
atas kegiatan MBKM yang diajukan.

4. Program studi menetapkan mata kuliah yang bisa direkognisi atas
kegiatan MBKM yang diajukan.

5. Mahasiswa memberikan persetujuan atas penetapan rekognisi

mata kuliahterhadap kegiatan MBKM yang diajukan.
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10.

11.

12.
13.

14.

15.
16.

17.

Program studi mengajukan permohonan surat pengantar ke unit
pelaksanakegiatan MBKM.

Membuat surat pengantar/rekomendasi kegiatan MBKM ke unit
pelaksana kegiatan merdeka belajar

Unit pelaksana pelaksana kegiatan merdeka belajar menetapkan
tagihan atauluaran kegiatan MBKM.

Mahasiswa melaksanakan kegiatan MBKM.

Mahasiswa melaporkan proses dalam bentuk logbook secara
berkala selama kegiatan MBKM berlangsung.

Mahasiswa melaporkan hasil setelah semua kegiatan MBKM selesai
dilaksanakan.

Pembimbing memberikan persetujuan logbook dan laporan akhir.
Unit pelaksana kegiatan MBKM menetapkan nilai ketuntasan
kegiatan MBKM.

Tim rekognisi program studi melakukan rekognisi kegiatan atas
mata kuliah yang sudah ditetapkan sebelumnya.

Ketua program studi memberikan persetujuan.

Ketua program studi menetapkan nilai atas rekognisi kegiatan
MBKM.

Mahasiwa menerima nilai kegiatan MBKM atas mata kuliah yang

sudahditetapkan sebelumnya.
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12. PENGELOLAAN & MEKANISME PELAKSANAAN
KURIKULUM

Pengelolaan dan mekanisme pelaksanaan kurikulum pada Program Studi
Pendidikan Konseling Pastoral sesuai dengan siklus PPEPP dalam sistem
penjaminan mutu kurikulum, yaitu penetapan kurikulum, pelaksanaan
kurikulum, evaluasi kurikulum, pengendalian kurikulum, dan peningkatan
kurikulum.

Penetapan kurikulum dilakukan setiap 4-5 tahun sekali oleh pimpinan
perguruan tinggi, dengan menetapkan kualifikasi profil/tujuan pendidikan
prodi, CPL, mata kuliah beserta bobotnya, dan struktur kurikulum yang
terintegrasi.

Pelaksanaan kurikulum dilakukan melalui proses pembelajaran dalam
memperhatikan ketercapaian CPL, baik pada lulusan (CPL), CP dalam level
MK (CPMK) ataupun CP pada setiap tahapan pembelajaran dalam kuliah
(Sub-CPMK). Pelaksanaan kurikulum mengacu pada RPS yang disusun oleh
dosen atau tim dosen, dengan memperhatikan ketercapaian CPL pada level
MK.

Evaluasi kurikulum bertujuan untuk perbaikan keberlanjutan dalam
pelaksanaan kurikulum. Evaluasi dilakukan melalui dua tahap, yaitu tahap
formatif dan tahap sumatif. Evaluasi formatif dilakukan dengan
memperhatikan ketercapaian CPL. Ketercapaian CPL dilakukan melalui
ketercapaian CPMK dan Sub-CPMK, yang ditetapkan pada awal semester
oleh dosen atau tim dosen dan prodi. Evaluasi juga dilakukan terhadap
bentuk pembelajaran, metode pembelajaran, metode penilaian, RPS dan
perangkat pembelajaran pendukungnya. Evaluasi sumatid dilakukan secara
berkala setiap 4-5 tahun dengan melibatkan pemangku kepentingan
internal dan eksternal, serta direview oleh pakar bidang ilmu prodi,
industry, asosiasi, serta sesuai perkembangan IPTEKS dan kebutuhan
pengguna.

Pengendalian kurikulum dilakukan setiap semester dengan indicator hasil
pengukuran ketercapaian CPL. Pengendalian kurikulum dilakukan oleh
prodi dan dimonitor serta dibantuk oleh unit/lembaga penjaminan mutu
perguruan tinggi.

Peningkatan kurikulum didasarkan atas hasil evaluasi kurikulum, baik

formatif maupun sumatif. Siklus penjaminan mutu dapat mengacu pada
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siklus berikut ini:

1L Menetapkan
Misi, Landaszamn
kurikulum
{filosafis. sosiologis.
yuridis) & Tujusn
Pendidikan;

2 Analisis kebutuhan
kebutuhan sosial,
profesional, indu
standard dan
scientific vision;

3. Penetapan profil
lulusan;

—
[: Il ) TAHAPAN-VI: TINDAK LANJUT PERBAIKAN

TAHAPAN - I

PERANCANGAN

Memilih dan menata
lomponen-komponen
laurilanbum:

4. Capaian
pembelajaran
Lulusan PRODI (CPL
PRO

5. Bahan kajian (zubject
matter] berdazarkan
displin ilmu atau
body of knowledge.

& Pengalaman belajar
(hemrming experien
learning metfods]);

7. Penilaian
{assessment);

Program Studi Pendidikan Konseling Pastoral

TAHAPAN -1l
PENGEMBANGAN

- Menjabarkan CPL-PRODI pada

. Merancang Pembelajaran dan

MenyusunRP:

~ Menyusun instrumen penilaian &

evalu: Formatif umatif);

_ Mengembangikan bahan ajar dan

perangkat pembelajaran lainmya
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kurikulum, dan
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16. Melakulan
evaluasi formatif
terhadap
implementasi
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17. Melakulan
evaluasi sumatif

terhadap
implementasi
kourikoulum;
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13. PENUTUP

Perancangan kurikulum Program Studi Pendidikan Konseling Pastoral
didasarkan atas kebutuhan dan kebijakan pemerintah. Program
Merdeka Belajar-Kampus Merdeka merupakan program yang
ditetapkan pemerintah untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa
melalui pengalaman belajar di luar program studi, maupun di luar
perguruan tingginya. Perancangan kurikulum Prodi Pendidikan
Konseling Pastoral ini disusun mengikuti program MBKM, dan juga
mengacu pada program studi sejenis.

Program studi Pendidikan Konseling Pastoral yang baru terbentuk
ini membutuhkan panduan kurikulum sebagai arah dan pedoman
dalam menjalankan proses pembelajaran. Penyusunan panduan
kurikulum ini perlu diimplementasikan dalam proses pembelajaran
dan dilakukan evaluasi secara berkala. Diharapkan implementasi dari
panduan kurikulum ini dapat mengembangkan kompetensi mahasiswa
sehingga mereka mampu mengembangkan potensi dirinya dan mampu

berkarya di tengah masyarakat.
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